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ABSTRAK 
Nama : Jumura 
NIM : 20600113125 
Judul : Kemampuan Mengelola Waktu Mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika 
 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang Bekerja Paruh 
 Waktu. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan: 1). Untuk 
mengetahui kemampuan mengelola waktu mahasiswa/i Prodi Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu. 2). Untuk mengetahui kendala-kendala 
(hambatan) yang di alami mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar saat kuliah (belajar) sambil bekerja paruh waktu. 3). Untuk mengetahui 
faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar kuliah sambil bekerja paruh waktu. 4). Untuk mengetahui tindakan yang 
dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada saat 
jadwal kuliah dan jadwal bekerja berbenturan. 
 Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah mahasiswa angkatan 2013-2014. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan 
dan analisis data digunakan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola waktu 
mahasiswa prodi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar yang bekerja paruh 
waktu yaitu dengan membuat jadwal manajemen waktu sedemikian rupa, serta 
membuat daftar ceklis tujuan yang ingin dicapai. Kendala-kendala (gangguan) yang 
dihadapi mahasiswa kuliah sambil bekerja yaitu saat jadwal kuliah tiba-tiba 
dipindahkan oleh dosen, serta jarak antara kampus dan tempat bekerja sangat jauh 
sehingga dapat terlambat masuk belajar. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa 
prodi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu yaitu 
butuh uang kuliah tambahan, ingin membantu meringankan beban kedua orangtua, 
mencari pengalaman hidup, serta ingin menambah wawasan keilmuan. Tindakan 
yang dilakukan oleh mahasiswa prodi pendidikan fisika yang bekerja paruh waktu 
saat jadwal kuliah dan jadwal bekerja berbenturan yaitu meminta izin kepada atasan 
bahwa mahasiswa tersebut berhalangan dating (masuk kerja). 
Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang kuliah sambil bekerja paruh waktu demi 
meringankan beban orangtua dalam membiayai perkuliahannya, sehingga dari 
informasi ini dapat di jadikan pertimbangan agar jurusan pendidikan fisika untuk 
lebih memperhatikan mahasiswanya. 
 
 
Kata Kunci: Kemampuan mengelola waktu,Mahasiswa prodi Pendidikan Fisika, 
bekerja paruh waktu. 
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ABSTRACT 
 
Name : Jumura 
NIM : 20600113125 
Title : Ability to Manage Student Time Prodi Physics Education 
   Alauddin Makassar State Islamic University Working 
   Part Time. 
 
This research is a qualitative research that aims: 1). To know the ability to 
manage student time/Study of Physics Education UIN Alauddin Makassar who work 
part time. 2). To know the constraints (obstacles) experienced by the students of 
Physics Education Program UIN Alauddin Makassar during college (study) while 
working part time. 3). To know the factors that cause student of Physics Education 
Education UIN Alauddin Makassar lecture while working part time. 4). To know the 
action done by Physics Education Study Program UIN Alauddin Makassar at the time 
of college schedule and work schedule collide. 
The type of this research is qualitative descriptive with research approach 
used is phenomenology. The data source of this research is student of class of 2013-
2014. Furthermore, data collection methods used are observation, interview and 
documentation. Then, processing techniques and data analysis used are: data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that the ability to manage student physics 
education program UIN Alauddin Makassar who work part-time that is by making the 
schedule of time management in such a way, as well as make a checklist of goals to 
be achieved. Constraints (obstacles) facing college students while working is when 
the schedule of college suddenly transferred by lecturers, as well as distance between 
the campus and workplace so far that can be late to study. Factors that cause students 
of physics education program UIN Alauddin Makassar who work part-time that is 
need additional tuition, want to help alleviate the burden of both parents, seek life 
experience, and want to add scientific insight. Actions performed by physics 
education students who work part-time during college schedules and work schedules 
collide ie ask permission to superiors that the student is unable to come. 
The implication of this research is the result of research indicate that many 
students majoring in physics education are lecturing while working part time to ease 
the burden of parents in financing the lectures, so that from this information can be 
made into consideration for physics education majors to better pay attention students. 
 
 
 
Key Words: Time Management Ability, Physics Education Study Program, Working                           
Part Time. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang belajar 
di perguruan tinggi. Arnett (dalam Santrock, 2011:145) menyatakan bahwa 
mahasiswa dalam tahap perkembangannya sudah masuk pada masa emerging 
adulthood  atau masa peralihan dari masa remaja menuju dewasa dengan rentang usia 
18-25 tahun. Pada masa ini, individu dalam perkembangannya masih mencoba 
mencari karir apa yang sesuai dengannya, mencoba menemukan identitas diri mereka, 
dan gaya hidup seperti apa yang ingin mereka jalani. Dua kriteria yang diajukan 
untuk menunjukkan akhir masa muda dan permulaan dari masa dewasa awal adalah 
kemandirian ekonomi dan bertanggung jawab pada perilakunya (Santrock, 2011:146). 
Kemandirian ekonomi dapat terlihat dengan mulainya individu yang berada pada fase 
dewasa awal merambah dunia kerja. Menurut Dudija (2011: 201) mahasiswa bekerja 
adalah individu yang menuntut ilmu pada jenjang perguruan tinggi dan berstatus 
aktif, yang juga menjalankan usaha atau sedang berusaha mengerjakan suatu tugas 
yang diakhiri dengan sebuah karya yang dapat dinikmati oleh orang yang 
bersangkutan. 
Mahasiswa adalah setiap orang yang mendaftar secara resmi pada salah satu 
program studi di perguruan tinggi. Setiap orang yang tercatat sebagai mahasiswa 
mempunyai suatu kewajiban yang harus dipatuhinya. Kewajiban utama sebagai 
mahasiswa yaitu belajar guna mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan 
dalam bidang akademik seperti mengikuti jalannya perkuliahan dengan baik. Seorang 
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mahasiswa juga wajib menyelesaikan tugastugas yang diberikan oleh dosen serta 
mengikuti. ujian yang diselenggarakan oleh dosen. Waktu senggang merupakan jeda 
waktu dari kesibukan atau rutinitas seseorang. Seseorang dikatakan memiliki waktu 
senggang ketika mereka selesai mengerjakan aktivitas rutin sehari-hari. Mengikuti 
kegiatan perkulihaan merupakan aktivitas utama seorang mahasiswa. 
Fenomena kuliah sambil bekerja bukan merupakan hal yang baru di 
Indonesia, sebagaimana dapat dilihat dengan banyaknya universitas-universitas 
negeri maupun swasta yang membuka kelas  khusus untuk karyawan. Pada 
umumnya, universitas-universitas yang membuka kelas karyawan ini menyediakan 
waktu perkuliahan diluar waktu kerja, seperti kelas malam atau kelas Sabtu-Ahad. 
Bahkan ada juga mahasiswa kelas reguler yang kuliah sambil bekerja. Beragam 
alasan melatarbelakanginya, mulai dari masalah ekonomi sampai hanya karena ingin 
mengisi waktu luang. Motivasi mahasiswa tersebut berbeda-beda, ada yang ingin 
membantu orang tuanya dalam membiayai kuliahnya, ingin hidup mandiri dan 
mencari pengalaman. Bentuk pekerjan yang paling banyak dilakukan oleh mahasiswa 
adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time work). Ada banyak lowongan kerja 
disekitar kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang 
membutuhkan jasa mahasiswa, hal tersebut bisa dilihat dari banyaknya brosur 
lowongan pekerjaan sebagai pengajar les, karyawan, kasir di kafe, jasa laundry 
maupun ditoko aksesoris. Kesempatan tersebut dimanfaatkan mahasiswa yang jadwal 
kuliahnya tidak terlalu padat dan mereka yang tidak terikat organisasi dikampus. 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dituntut untuk mampu melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya dengan baik, mulai dari manajemen waktu, 
kedisiplinan, dan memperhatikan kesehatan fisik. Kuliah sambil bekerja adalah dapat 
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menyalurkan hobi, memiliki pengalaman di luar kelas, memperoleh keterampilan, 
pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan, dan bertanggung jawab. Selain itu, 
juga dapat melatih kemandirian dan memperoleh uang untuk memenuhi kebutuhan 
pribadi dan kuliah. Kuliah sambil bekerja banyak memberi dampak bagi mahasiswa 
baik positif maupun negatif. Dampak positifnya adalah dengan bekerja mahasiswa 
dapat membantu orang tua dalam membiayai kuliah, memperoleh pengalaman kerja 
serta kemandirian ekonomis. Banyak hal yang harus dikorbankan mahasiswa yang 
melakukan kerja paruh waktu seperti waktu belajar, sosialisasi bersama teman, dan 
waktu istirahat. Kelelahan akibat membagi waktu bekerja dan kuliah juga harus 
diperhatikan. Banyak mahasiswa yang terlalu semangat bekerja demi mengumpulkan 
tambahan uang saku sehingga mengorbankan kuliah. Kesulitan membagi waktu dan 
konsentrasi saat kuliah dan bekerja, kelelahan, penurunan prestasi akademik, 
mengalami keterlambatan kelulusan, dan akibat yang paling parah adalah dikeluarkan 
dari kampus karena lebih mementingkan pekerjaan dari pada kuliah. Prestasi belajar 
menurun dan semangat kuliah tidak stabil sehingga sering mengantuk saat kuliah 
adalah beberapa konsekuensi yang harus diterima dan dirasakan mahasiswa kerja 
paruh waktu. 
Dampak negatif yang dirasakan oleh mahasiswa yang bekerja antara satu dan 
yang lainnya cenderung sama, berkaitan seputar kesulitan membagi waktu yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi indeks prestasi. Salah satu dampak negatif yang paling 
dirasakan mahasiswa bekerja adalah kelebihan beban peran (role overload).Menurut 
Rice (2008:57) tugas mahasiswa adalah menuntut ilmu setinggi-tingginya di 
perguruan tinggi. Hal ini bertujuan guna mempersiapkan diri untuk memiliki karir 
yang mempunyai konsekuensi ekonomi dan finansial. Salah satu bentuk persiapan 
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karir yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah dengan bekerja sambilan. Menurut 
pengamat pendidikan Utomo Dananjaya (Jajang 2008:76), kuliah sambil kerja 
merupakan upaya membuka gerbang dunia kerja karena akan mematangkan pola 
pikir individu untuk menghadapi dunia kerja, dapat menumbuhkan jiwa kemandirian, 
dan menghubungkan antara teori yang didapat di kampus dengan kenyataan yang ada 
di dunia kerja. Kelebihan beban peran akan terjadi jika seseorang mempunyai terlalu 
banyak pekerjaan yang harus diselesaikan di bawah tekanan waktu dan jadwal yang 
sangat ketat, serta tidak sesuai dengan kemampuan. Kuliah sambil bekerja bukanlah 
hal baru dikalangan mahasiswa. Beragam alasan melatarbelakanginya, mulai dari 
masalah ekonomi sampai hanya karena ingin mengisi waktu luang (Yenni, 2007:112). 
Motivasi mahasiswa tersebut berbeda-beda, ada yang ingin membantu orang tuanya 
dalam membiayai kuliahnya, inginhidup mandiri dan mencari pengalaman 
(Wahyono, 2004:56). Menurut Cohen (Ronen, 1981:56) bentuk pekerjan yang paling 
banyak dilakukan oleh mahasiswa adalah jenis pekerjaan paruh waktu (part-time 
work). 
Masa sekarang adalah masa yang penuh dengan persaingan diberbagai aspek 
dan bidang kehidupan, termasuk di dalamnya bidang pekerjaan. Tidak terkecuali 
negara Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar sementara lapangan pekerjaan 
yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah angkatan tenaga kerja. Hal tersebut 
membuat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan menjadi sangat ketat (Handianto 
& Johan, 2006:76). Kesempatan untuk mendapat pekerjaan akan lebih mudah bila 
seorang pencari kerja mempunyai latar belakang pendidikan tinggi. Hal tersebut 
disebabkan karena melalui pendidikan, individu akan mampu meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Oleh sebab itu seorang tenaga kerja harus menempuh 
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pendidikan di Perguruan Tinggi atau Universitas. Pendidikan tinggi yang berkualitas 
dengan hasil yang memuaskan sangat diharapkan oleh seluruh mahasiswa. Namun di 
zaman krisis seperti sekarang ini, biaya pendidikan sangatlah mahal sehingga hal 
tersebut memunculkan suatu fenomena yang berkembang, yaitu banyak mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja (Handianto & Johan, 2006:77). Seiring dengan 
perkembangan zaman, berbagai kebutuhanpun semakin bertambah. Salahsatu 
kebutuhan yang penting saat ini adalah kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan 
sendiri merupakan kebutuhan mutlak, dimana sumber daya manusia yang terdidik 
merupakan sumber keunggulan dari negara tersebut (Drucker dalam Harumi, 
2011:87). Melalui pendidikan, individuakan mampu meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Oleh sebab itu, tenaga kerja harus menempuh pendidikan di Perguruan 
Tinggi atau Universitas. Salah satu jenjang pendidikan yang penting bagi masa depan 
adalah jenjang perkuliahan, dimana masa perkuliahan merupakan masa yang penting 
bagi seorang mahasiswa dalam menentukan masa depannya, sebelum seseorang itu 
masuk ke dalam dunia kerja. Pendidikan tinggi yang berkualitas dengan hasil yang  
memuaskan sangat diharapkan oleh seluruh mahasiswa. 
Hasil observasi terdahulu yang peneliti lakukan dengan cara mendata 
mahasiswa-mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang bekerja paruh waktu, peneliti 
menemukan fakta bahwa ada sebagian besar mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
yang melakukan aktifitas kuliah sambil bekerja paruh waktu. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti “Kemampuan Mengelola Waktu Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang Bekerja 
Paruh Waktu” 
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B. Fokus Penelitian 
Karena adanya keterbatasan peneliti, baik tenaga, dana dan waktu serta agar 
hasil penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian 
terhadap keseluruhan hal yang ada pada obyek atau situasi sosial tertentu. 
Manajemen waktu merupakan salah satu metode atau cara pengaturan diri 
yang dilakukan seseorang atau mahasiswa dalam menggunakan waktu secara efektif 
dengan cara membuat perencanaan, prioritas dan tujuan, untuk melaksanakan 
tanggungjawab dan dapat mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada beberapa aspek-aspek, yaitu: 
1. Kendala-kendala (hambatan) yang di alami mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar saat kuliah (belajar) sambil 
bekerja paruh waktu. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar kuliah sambil bekerja paruh 
waktu. 
3. Tindakan yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada saat jadwal kuliah dan jadwal bekerja 
berbenturan. 
4. Upaya yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dalam mengatur waktu antara kuliah dan bekerja 
paruh waktu. 
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5. Dampak dari bekerja paruh waktu yang dialami mahasiswa, terhadap 
perkuliahan mahasiswa prodi Pendidikan fisika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian yang penulis paparkan di atas, maka berikut 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan mengelola waktu mahasiswa/i prodi pendidikan fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu? 
2. Kendala-kendala (hambatan) apa yang di alami mahasiswa prodi Pendidikan 
Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar saat kuliah (belajar) sambil 
bekerja paruh waktu? 
3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar kuliah sambil bekerja paruh 
waktu? 
4. Tindakan apa yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada saat jadwal kuliah dan jadwal bekerja 
berbenturan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui kemampuan mengelola waktu mahasiswa/i Prodi Pendidikan 
Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu. 
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2. Untuk mengetahui kendala-kendala (hambatan) yang di alami mahasiswa prodi 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar saat kuliah 
(belajar) sambil bekerja paruh waktu. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar kuliah sambil 
bekerja paruh waktu. 
4. Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada saat jadwal kuliah dan 
jadwal bekerja berbenturan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepustakaan dalam 
pengetahuan tentang permasalahan dan solusi mahasiswa yang bekerja. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti, sejauh mana masalah-masalah yang seringkali dihadapi oleh 
mahasiswa yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja. 
Bagi mahasiswa, untuk pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dan 
motivasi bahwa kuliah sambal bekerja menarik untuk dilakukan, karena kuliah 
sambal bekerja menjadiakan pengalaman kuliah yang akan mengatarkan kita menuju 
pada dunia kerja. 
Bagi dosen, untuk bahan informasi kepada mahasiswa, bahwa kuliah sambil 
bekerja kiranya mempnyai manfaat bagi mahasiswanya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Manajemen Waktu 
1. Manajemen 
Menurut Sudarwan dan Yunan Danim (2010: 18) mengemukakan bahwa, 
manajemen sebagai sebuah proses yang khas, yang terdiri atas tindakan-tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan, dan pengawasan, yang dilakukan 
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan 
tertentu. Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan 
melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan (planning), 
mengorganisasikan (organizing), memimpin (leading), dan mengendalikan 
(controlling). Dengan demikian, manajemen adalah suatu kegiatan yang 
berkesinambungan. 
Untuk mencapai efisiensi serta efektivitas dalam manajemen, maka segala 
tindakan dan kegiatan baru, sebaiknya dilaksanakan dengan pertimbangan dan 
perhitungan yang rasional. Untuk itu, diperlukan langkah-langkah kegiatan dengan 
perumusannya secara jelas dan tegas, agar tujuan program yang dimaksudkan dapat 
berjalan dengan sebaik mungkin. Salah satu definisi manajemen sebagaimana dicatat 
dalam Encyclopedia Manajemen (1994:511) berbunyi "Suatu ilmu yang mempelajari 
usaha manusia untuk mencapai tujuan yang dilakukan dengan bantuan sejumlah 
sumber dengan cara efisien dan efektif". Pencapaian sasaran melalui penggunaan 
manusia (men), bahan produksi (materials), dan mesin (machines) termasuk waktu 
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(times). Namun demikian, benang merah pengertian manajemen adalah manajemen 
merupakan proses koordinasi berbagai sumberdaya organisasi (men, materials, 
machines, and time) dalam upaya mencapai sasaran organisasi. Menurut Gie T.L 
dalam Effendi (2002:3) mendefinisikan manajemen sebagai perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan terhadap sumber 
daya manusia dan alam untuk tujuan yang telah ditentukan. Stoner dalam Handoko 
(1995:8) mendefinisikan manajemen sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Follet dalam Handoko (1995:8) mendefinisikan manajemen sebagai seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Keempat pendapat tersebut 
memaknai manajemen sebagai “proses” dan “seni”. 
Manajemen sebagai seni mengandung makna adanya kemampuan seseorang. 
Adapun proses merupakan cara sistematis dalam melakukan pekerjaan, sehingga 
manajemen sebagai proses adalah pelaksanaan pekerjaan tertentu yang saling terkait 
guna mencapai tujuan yang dikehendaki. Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu proses yang khas dan terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan secara 
terpadu dalam rangka mencapai tujuan organisasi dengan memberdayakan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnyasecara profesional. 
2. Waktu  
Menurut bahasa Yunani ada tiga istilah yang dapat diterapkan pada waktu, 
yaitu Hora, Chronosdan kairos. Hora memiliki pengertian waktu dalam arti sebagai 
suatu jangka waktu, dan Chronosadalah waktu dalam bilangan masa seperti jam, hari, 
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minggu, bulan, tahun dan seterusnya, sedangkan Kairos adalah suatu waktu yang 
tidak pernah terulang lagi, sebab itu setiap waktu adalah sebagai suatu kesempatan 
yang harus dipergunakan karena tidak pernah waktu itu akan terulang lagi 
(http://www.indonesia.com/manajemenwaktu rohani, accesed: 22 Februari 2017). 
Paulus juga mendorong  jemaat Kolose dan Efesus untuk bisa mempergunakan waktu 
yang ada dengan baik, hiduplah dengan penuh hikmat terhadap orang-orang luar, 
pergunakanlah waktu yang ada. Waktu adalah sumber yang paling langka dan jika itu 
tidak dapat dikelola, maka hal lain pun tidak dapat dikelola. Maksudnya, untuk 
mempelajari aspek manusia dari perubahan sikap menuju ke pengelolaan lebih baik 
dari sumber waktu yang berharga. Obyek dari manajemen waktu adalah untuk 
menambah dan mengoptimalkan penggunaan dari waktu luang yang tersedia. 
3. Manajemen Waktu 
Waktu merupakan sumber sangat beharga, dimiliki sama untuk semua orang 
24 jam dalam 1 hari (Maulana, 2008: 1). Perlu adanya manajemen yang berfungsi 
sebagai perencanaan, penggerak, pengendalian atau pengawasan serta 
pengorganisasian (Terry dalam Simbolon, 2004: 36). Manajemen waktu menurut 
Santrock (2007: 155) merupakan hal yang dapat membantu individu lebih produktif, 
memberikan keseimbangan antara bekerja dan bermain serta mencegah stres. 
Manajemen waktu dengan cepat menjadi lebih penting baik dalam kehidupan pribadi 
individu maupun dalam susunan perusahaan, termasuk dalam hal ini adalah dalam 
bidang pendidikan yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 
khususnya yang berhubungan dengan manajer, mulai dari administrator puncak 
sampai pengawas di lini pertama. Pengelolaan waktu atau manajemen waktu yang 
baik sangat bermanfaat dalam pengertian penghematan biaya maupun pegawai. 
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Dalam kata-kata Drucker dalam Timpe (2002:10), ”Waktu adalah sumber yang paling 
langka dan jika itu tidak dapat dikelola, maka hal lainpun tidak dapat dikelola.” 
Maksudnya adalah untuk mempelajari aspek manusia dari perubahan sikap menuju 
pengelolaan lebih baik dari sumber waktu yang berharga. Berdasarkan riset yang 
dilakukan Jithendra M. 
Menurut Misra (dalam Timpe, 1993:35) manajemen waktu adalah suatu cara 
merencanakan segala sesuatu dengan efektif, seperti menentukan sasaran pribadi, 
menentukan prioritas, melakukan komunikasi, dan lain-lain. Selain itu juga 
manajemen waktu adalah meninjau kembali dan merencanakan waktu dengan 
seefektif mungkin dan merupakan suatu kemampuan, keterampilan khusus untuk 
melakukan suatu kegiatan baik bersama orang lain, atau melalui orang lain dalam 
mencapai tujuan organisasi. Manajemen waktu juga mempunyai pengertian yaitu 
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dengan menitikberatkan atas 
kemampuan diri sendiri untuk mampu merencanakan, mengatur dan mengontrol 
waktu sehingga didapat hasil nya sesuai harapan (Atkinson, 1990:54). Terkait dengan 
artikel ini mahasiswa yang bekerja diharapkan mampu merencanakan, mengatur, dan 
mengontrol waktu di dalam perkuliahan memenuhi tugas-tugasnya dan juga di dalam 
menjalankan pekerjaannya, sehingga didapatkan hasil yang memuaskan atau sesuai 
dengan harapan. Harapan mahasiswa diperkuliahan maupun dipekerjaan. 
Pada umumnya mahasiswa bekerja cenderung sangat sibuk dan kemampuan 
melakukan manajemen waktu sangatlah diperlukan, banyak mahasiswa yang kurang 
mampu dalam melakukan manajemen waktunya dengan baik terutama pada saat 
kuliah. Mahasiswa yang bekerja terkadang membuang-buang waktu, membolos dan 
suka menunda pekerjaan. Mahasiswa melakukan penundaan biasanya karena pekerjaan 
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yang sulit, pekerjaan sangat banyak, atau bisa juga karena ragu-ragu dalam mengerjakan. 
Hal ini dapat dicegah dengan cara meningkatkan manajemen waktu, dengan begitu segala 
aktivitas yang dilakukan mahasiswa yang bekerja dapat terjadwal dengan baik. 
Mishra dan Prabhakara dalam Timpe (2002:11) menyimpulkan ada lima 
bidang utama yang tidak boleh ditinggalkan dalam pengelolaan waktu atau 
manajemen waktu, yaitu: 
a. Kesadaran bahwa sebagain besar waktu yang dihabiskan bersifat kebiasaan. 
b. Bahwa penentuan sasaran pribadi sangat penting bagi manajemen yang benar. 
c. Prioritas harus dikategorikan dan dikaji. 
d. Bahwa komunikasi yang baik dan benar sangat esensial. 
e. Bahwa menangguhkan mungkin merupakan halangan terbesar bagi pengelolaan 
waktu. 
Wilkinson dalam Timpe (2004:11) menyatakan bahwa sebenarnya, jika 
seseorang yang mengatur kehidupan dan membuatnya menyenangkan, sebagai 
permulaan yang dibutuhkan adalah mengatur waktu atau mengelola waktu 
denganbaik, tidak perlu dipertanyakan lagi dalam pengaturan waktu yang efektif 
merupakan kegiatan mendasar dalam lingkup berbagai kehidupan. Pada 
kenyataannya, sering terdapat perbedaan antara pencapai kehidupan sejati dan orang 
sibuk, tidak pernah sampai pada titik dimanapun. Sudah tidak perlu terkejut, kalau 
dalam seluruh kegiatan pendidikan pengaturan waktu menjadi sebuah kebutuhan. 
Namun jika ditinjau lebih dalam, akan dapat dilihat bahwa sebenarnya pengaturan 
waktu tidak jauh berbeda dengan manajeman diri. Pada kenyataanya, apabila tidak 
dapat mengatur atau mengelola waktu, tetapi dapat mengatur diri sendiri dalam setiap 
kesempatan. Kebanyakan para ahli sepakat bahwa sukses merupakan hasil dari 
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kebiasaan. Oleh sebab itu, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
memperlancar bagaimana seseorang menggunakan waktu, yakni dimulai dengan 
kebiasaan mengendalikan diri. Kebiasaan ini dimulai sebagai pembuatan keputusan 
secara sadar terutama berkaitan dengan pengelolaan waktu atau manajemen waktu 
yang biasanya diabaikan. Menurut Yager (2005:16) terdapat tujuh prinsip manajemen 
waktu yang kreatif bahwa selalu aktif (bukan reaktif), tentukan sasaran, tentukan 
prioritas dalam bertindak, pertahankan fokus, ciptakan tenggat waktu yang realistis, 
dan lakukan sekarang juga. 
Ojo dan Olaniyan (2008:34) mengatakan bahwa manajemen waktu bukan 
tentang melakukan banyak hal dalam satu hari. Ini adalah tentang melakukan hal-hal 
yang paling penting. Manajemen waktu adalah kemampuan untuk memutuskan apa 
yang paling penting dalam kehidupan baik ditempat kerja, dirumah dan bahkan dalam 
kehidupan pribadi. Manajemen waktu menurut (Macan, 1994) adalah pengaturan diri 
dalam menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin dengan melakukan 
perencanaan, penjadwalan, mempunyai kontrol atas waktu, selalu membuat prioritas 
menurut kepentingannya, serta keinginan untuk terorganisasi yang dapat dilihat dari 
perilaku seperti mengatur tempat kerja dan tidak menunda-nunda pekerjaan yang 
harus diselesaikan.  
Sejalan dengan hal tersebut Gie (1996) berpendapat manajemen waktu adalah 
segenap kegiatan dan langkah mengatur serta mengelola waktu dengan sebaik-
baiknya, sehingga mampu membawa kearah tercapainya tujuan hidup yang telah 
ditetapkan oleh individu yang bersangkutan. 
Manajemen waktu pada mahasiswa sangat penting. Bagi mahasiswa yang 
bekerja, mereka harus memiliki ketrampilan manajemen waktu, karena mereka 
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berkewajiban menyelesaikan kewajibannya untuk menyelesaikan tugas kuliah dengan 
baik, sementara disisi lain mereka harus bisa menjalankan pekerjaannya dengan baik 
pula. Jika mahasiwa yang bekerja tidak bisa mengelola manajemen waktunya dengan 
baik, maka mereka akan mengesampingkan tugas-tugas mereka di kuliah. Mereka 
cenderung untuk fokus pada pekerjaannya dari pada tugas kuliah. Untuk mengatasi 
hal seperti itu, maka seorang mahasiswa yang bekerja dituntut untuk bisa mengatur 
manajemen waktunya dengan baik. Davidson (2002:87) menyatakan bahwa 
manajemen waktu juga berarti gagasan bahwa seseorang harus bekerja lebih cerdas 
bukan lebih keras. 
Untuk meningkatkan manajemen waktu yang bisa dipilih oleh mahasiswa 
adalah menggunakan sistem siklus pada setiap tahun ajaran atau setiap semester. 
Umumnya sistem ini dimulai dengan menetapkan tujuan (goal setting) untuk 
mengukuhkan konteks bagi manajemen waktu. Berikutnya adalah menelusuri 
penggunaan waktu dan membangun kesadaran tentang bagaimana mahasiswa akan 
menghabiskan waktunya. Salah satu cara yang dilakukan mahasiswa ialah membuat 
rencana, dan ini termasuk membuat to do list, rencana mingguan, rencana bulanan, 
dan rencana semesteran. Memantau (self monitoring) apa yang telah dikerjakan. Pada 
tahap ini mahasiswa menilai seberapa baik mereka menjalankan rencana, seberapa 
akurat mahasiswa membuat rencana, seberapa tepat mahasiswa menduga kegiatan-
kegiatan yang dilakukan, dan sebagainya. Tahap akhir dari siklus manajemen waktu 
ini adalah pergeseran dan penyesuaian waktu dimana anda melakukan koreksi 
terhadap sistem yang berjalan sebelum memulai siklus yang baru (Heynes, 1994:96). 
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Macan (1994:98) mengemukakan aspek-aspek dalam manajemen waktu yaitu:  
a. Penentapan tujuan dan prioritas, penetapan tujuan dan prioritas ini dikaitkan 
dengan apa yang ingin dicapai atau apa yang dibutuhkan untuk memperoleh dan 
membuat prioritas dari tugas yang penting untuk mencapai tujuan. 
b. Mekanisasi dari menajemen waktu. Didalam aspek ini meliputi proses dari rencana 
yang akan dilakukan. 
c. Kontrol terhadap waktu, kontrol terhadap waktu berhubungan dengan perasaan 
dapat mengatur waktu dan pengkontrolan terhadap hal-hal yang dapat 
mempengaruhi penggunaan waktu.  
Pedler dan Boydell (Dale, 2003:65) menyatakan bahwa tingkat efektifitas 
seseorang individu dalam melakukan manajemen terhadap dirinya dipengaruhi oleh 
beberapa aspek diantaranya: 
a. Kesehatan (Health). Kondisi fisik maupun psikis mempengaruhi seseorang dalam 
mengarahkan aktifitas kehidupan. Di satu sisi, kesehatan fisik menjadi modal 
utama bagi seseorang individu untuk melakukan aktivitas dan di sisi lain kesehatan 
psikis menciptakan kondisi mental yang stabil. Kondisi kesehatan yang baik akan 
mewujudkan keseimbangan pada diri individu sehingga akan mempermudah ia 
dalam melakukan penyesuaian diri dalam memanajemen waktu. 
b. Keterampilan atau keahlian (Skill). Menggambarkan kualitas individu tersebut. 
Ada beberapa keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. Seberapa jauh 
kesadaran individu akan hal ini menetukan seberapa jauh ia menyusun rencana 
untuk kehidupannya. Individu tersebut dapat memutuskan untuk menjadi orang 
yang memiliki berbagai keahlian sekaligus atau menjadi orang yang melakukan 
suatu keahlian tertentu. Pilihan tersebut yang dilakukan oleh individu selanjutnya 
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akan mempengaruhi cara ia mawujudkan tujuannya, mulai dari menentukan 
tingkatan keahlian, menentukan model atau contoh yang tepat sehingga mencari 
kesempatan untuk melatih keahliaan tersebut. 
c. Aktivitas (Action). Seberapa jauh seorang individu mampu menyelesaikan 
aktivitas hidup yang baik, misalnya seberapa jauh kemampuannya untuk membuat 
keputusan dan mengambil inisiatif. Individu yang mampu mengembangkan 
aktivitas hidupnya dengan baik adalah individu yang memiliki kepekaan terhadap 
berbagai alternatif atau cara pandang dan memiliki imajinasi moral yang tinggi 
sehingga keputusan-keputusan aktivitas mempertimbangkan dua hal sekaligus, 
yaitu yang memberi manfaat bagi dirinya dan bagi orang lain.  
Davidson (2002:89) mengemukakan bahwa orang-orang yang menerapkan 
prinsip-prinsip manajemen waktu, memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mengetahui tujuan hidup: membuat prioritas berdasarkan tujuan. 
b. Menghindari melakukan hal-hal yang mendesak: dengan mengidentifikas hal-hal 
yang lebih penting. 
c. Membuat jadwal untuk mencapai hasil: dengan membuat perencanaan dan 
penjadwalan agar dapat diselesaikan tepat waktu. 
d. Mampu melakukan pekerjaan dengan terorganisir: dengan mengatur segala sesuatu 
sehingga memudahkan dalam bekerja. 
e. Mampu menyaring informasi dari luar: dengan mengambil informasi yang 
dibutuhkan. 
f. Menguasai teknologi: mengetahui cara menggunakan teknologi sehingga dapat 
menghemat waktu. 
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g. Mampu meminimalkan interupsi: gangguan dari pihak luar dan diri sendiri 
sehingga dapat meningkatkan konsentrasi pada pekerjaan. 
h. Mampu bersikap asertif: mampu menolak ajakan orang lain tanpa rasa takut, 
mengelola amarah dan menghindari melakukan aktifitas-aktifitas yang tidak 
penting. 
i. Mampu mengelola stres: mengetahui cara mengantisipasi situasi yang dapat 
menimbulkan stres. 
j. Dapat menggunakan waktu secara efisien: memulai pertemuan tepat waktu, tetap 
pada pokok pembicaraan dan tidak menggunakan waktu untuk hal-hal yang tidak 
penting. 
k. Mampu mengelola waktu dalam perjalanan: tetap produktif pada saat dalam 
perjalanan. 
B. Mahasiswa 
Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang yang belajar 
di perguruan tinggi. Arnett (dalam Santrock, 2011:145) menyatakan bahwa 
mahasiswa dalam tahap perkembangannya sudah masuk pada masa emerging 
adulthood atau masa peralihan dari masa remaja menuju dewasa dengan rentang usia 
18-25 tahun. Pada masa ini, dalam perkembangannya, individu masih mencoba 
mencari karir apa yang sesuai dengannya, mencoba menemukan identitas diri mereka, 
dan gaya hidup seperti apa yang ingin mereka jalani (Santrock, 2011:146).  
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah peserta 
didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut 
Sarwono (1978:201) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk 
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mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. 
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh 
statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon 
intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali 
syarat dengan berbagai predikat. 
Mahasiswa menurut Knopfemacher (Sarwono, 1978:202) merupkan insan-
insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin 
menyatu dengan masyarakat), dididik dan di harapkan menjadi calon-calon 
intelektual. Dari pendapat di atas bias dijelaskan bahwa mahasiswa adalah status yang 
disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan tinggi yang 
diharapkan menjadi calon-calon intelektual. 
Menurut Ahmadi (2005:66) Mahasiswa merupakan suatu masa menuju 
kedewasaan dimana mahasiswa mempersiapkan diri untuk dapat menerima tanggung 
jawab sepenuhnya sebagai orang dewasa. Mahasiswa bekerja adalah mahasiswa yang 
setiap harinya melakukan aktivitas perkuliahan tetapi disisi lain juga bekerja. Bekerja 
memang menjadikan seorang mahasiswa semakin dewasa dalam hal bertanggung 
jawab dan melaksanakan tugas pekerjaan yang ada. Didukung dengan pendapat Orr 
(1990: 62) bekerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, psikologis, dan 
sosiologis, selain itu juga dapat dijadikan ajang latihan untuk bertanggung jawab 
karena keterkaitannya dengan orang lain dan lingkungan sosial. Mahasiswa bekerja 
selain melatih diri untuk bertanggung jawab, mereka bekerja juga untuk mencari 
pengalaman dalam bekerja, sehingga ketika mereka lulus kuliah dan bekerja mereka 
sudah memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Selain itu bekerjanya mahasiswa tidak 
hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga saja, melainkan juga untuk 
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menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang telah diperoleh serta 
mengembangkan dan mengaktualisasikan diri. 
Mahasiswa adalah setiap orang yang mendaftar secara resmi pada salah satu 
program studi di perguruan tinggi. Setiap orang yang tercatat sebagai mahasiswa 
mempunyai suatu kewajiban yang harus dipatuhinya. Kewajiban utama sebagai 
mahasiswa yaitu belajar guna mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan 
dalam bidang akademik seperti mengikuti jalannya perkuliahan dengan baik. seorang 
mahasiswa juga wajib menyelesaikan tugastugas yang diberikan oleh dosen serta 
mengikuti ujian yang diselenggarakan oleh dosen. Waktu senggang merupakan jeda 
waktu dari kesibukan atau rutinitas seseorang. Seseorang dikatakan memiliki waktu 
senggang ketika mereka selesai mengerjakan aktivitas rutin sehari-hari. Mengikuti 
kegiatan perkulihaan merupakan aktivitas utama seorang mahasiswa. 
C. Kuliah Sambil Bekerja 
Pada mahasiswa yang bekerja, melakukan kegiatan akademik sekaligus 
mencari uang bukanlah hal yang mudah, karena dapat menyebabkan stres. Hal ini 
diungkapkan oleh Furr dan Elling (2000: 90) bahwa mahasiswa yang bekerja 
cenderung memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 
yang tidak bekerja dan juga jarang terlibat pada aktivitas kampus dan aktivitas sosial. 
Jika hal tersebut terus terjadi tentunya dapat mempengaruhi afeksi, pikiran dan 
tingkah laku mahasiswa dalam penerapan self regulatedlearning untuk menunjang 
prestasi akademik yang memuaskan. Salah satu yang dibutuhkan mahasiswa selain 
belajar dan membagi waktu antara kuliah dan bekerja adalah adanya dukungan sosial 
untuk mengurangi kecemasan yang dihadapinya. Sebagai mahasiswa yang sedang 
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bekerja, mereka dapat memperoleh dukungan sosial dari berbagai sumber, seperti 
keluarga, dosen, orang tua, teman sebaya dan lingkungan sekitar seperti masyarakat. 
House (Smet, 1994:107) menjelaskan dukungan sosial sebagai persepsi seseorang 
terhadap dukungan potensial yang diterima dari lingkungan, dukungan sosial tersebut 
mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai penghargaan akan kepedulian serta 
pemberian bantuan dalam konteks hubungan yang akrab. 
Pada usia sekitar 18 tahun, seseorang mulai memasuki dunia mahasiswa. 
Menurut Handianto (dalam Erma, 2012:63), mahasiswa adalah individu yang berusia 
18 tahun atau lebih yang menempuh pendidikan di dalam lingkungan universitas atau 
perguruan tinggi. Mahasiswa adalah individu dalam usia remaja lanjut dan atau usia 
dewasa awal dengan karakteristiknya yang sedang menempuh pendidikan di suatu 
perguruan tinggi (Papalia & Olds dalam Erma, 2012: 64). Menurut sarwono (1978: 
204), mahasiswa adalah kelompok pelajar yang sudah menyelesaikan pendidikannya 
di sekolah menengah (umum/kejuruan) kemudian mendaftar dan diterima di 
univeritas. Kelompok pelajar yang disebut sebagai mahasiswa tersebut, dilihat dari 
segi umur berkisar 18 tahun sampai 30 tahun, dengan mayoritas umur sekitar 18 
tahun sampai dengan 25 tahun (Jayanti dalam Erma, 2012:64). Pada masa 18 tahun 
sampai dengan 25 tahun inilah masa usia mahasiswa yang sebenarnya. Pada usia 
tersebut mahasiswa digolongkan pada masa dewasa awal. 
Mahasiswa mempunyai kemampuan mendekati kapasitas maksimum untuk 
memperoleh dan mengolah pengetahuan. Masa ini merupakan waktu bagi 
penyelesaian masalah secara sistematis dan pencapaian tingkat kreatifitas yang baru. 
Melalui kuliah, individu mengalami tantangan akademis dan sosial yang 
mengarahkannya pada pengembangan intelektualitas dan moral (Erma, 2012: 65). 
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Pendidikan yang sempit hanya di dalam bidangnya tidak cukup untuk menyadari 
potensi yang dimiliki oleh seseorang. 
Mahasiswa tidak hanya belajar di bangku perkuliahaan tetapi juga perlu 
menambah ilmunya dalam hal ini dengan bersosialisasi, beroragnisasi dan bekerja. 
Dengan demikian mahasiswa cenderung lebih berkembang, memiliki banyak peluang 
untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai, menikmati kemandirian yang 
lebih besar dari pengawasan orang tua dan mungkin lebih tertantang secara 
intelektual dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Namun disisi lain, 
mahasiswa yang baru memasuki dunia perkuliahan akan mengalami perubahan besar 
dalam kehidupannya, seperti mengalami stres. Tekanan untuk berhasil di perguruan 
tinggi, memperoleh pekerjaan bergengsi, dan menghasilkan banyak uang, merupakan 
masalah yang di alami  oleh banyak mahasiswa. 
Menurut Soldweldel (Suci, 2009: 88) keberhasilan pada tingkat kuliah 
ditentukan oleh kemandirian seseorang mahasiwa dalam mengatur dirinya. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 
bekerja adalah  mahasiswa yang mengambil peran sebagai orang yang 
mempersiapkan diri dalam keahlian tertentu dalam tingkat pendidikan tinggi sambil 
melakukan suatu aktivitas yang dilakukan untuk orang lain dengan memberikan 
talenta mereka kepada majikan untuk mendapatkan imbalan. Bekerja bukanlah 
kegiatan yang dilakukan untuk menghambur-hamburkan waktu, melainkan sebagai 
proses pendewasaan dan pengembangan diri. Bekerja dapat membantu mahasiswa 
untuk memperoleh keterampilan, pengetahuan tentang berbagai macam pekerjaan, 
bertanggung jawab, serta melatih kemandirian. Usaha mahasiswa seperti bekerja 
paruh waktu dilakukan dalam rangka untuk mempersiapkan diri untuk masuk ke 
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dunia kerja selepas menamatkan kuliah. Akan tetapi, kuliah sambil bekerja akan 
menjadi ancaman bagi mahasiswa jika aktivitas kuliah dan kerja tidak berjalan secara 
seimbang, karena pada akhirnya akan ada salah satu aktivitas yang dikorbankan. 
Tuttle, dkk. (2005: 90) mengatakan, bahwa kuliah sambil bekerja dapat 
mempengaruhi ketersediaan waktu untuk berinteraksi antara mahasiswa dan dosen 
dan pihak akademisi. Keterbatasan waktu untuk berinteraksi dengan sesama 
mahasiswa, dosen, serta pihak akademisi ini dapat menghambat integrasi sosial dan 
akademik dalam kehidupan akademik mahasiswa. 
Penelitian-penelitian terdahulujuga telah menunjukkan bahwa banyaknya 
waktu yang tersedia untuk fokus pada akademik dapat meningkatkan prestasi 
mahasiswa. Sedangkan bagi mahasiswa yang meluangkan waktunya untuk bekerja 
cenderung mengorbankan kinerja dan penyerapan ilmu di kampus (Golden & Baffoe-
Bonnie, 2011: 103). Hal yang perlu digaris bawahi adalah, jika kuliah sambil bekerja 
tidak disikapi secara bijaksana, justru akan menjadi bumerang bagi mahasiswa itu 
sendiri. Alih-alih melatih kemandirian, aktivitas akademik mahasiswa malah 
terganggu dan berantakan apabila mahasiswa tidak mampu mengatur waktu untuk 
belajar, karena waktunya tersita untuk pekerjaan. Konsentrasi kuliah juga ikut 
terganggu apabila mahasiswa tidak dapat menjalankan peran ganda sebagai 
mahasiswa dan sebagai pekerja dengan baik. 
Sosialisasi dengan rekan sejawat atau dosendi luar jam kuliah menjadi 
berkurang, waktu luang yang seharusnya dapat digunakan untuk berkumpul, 
berdiskusi, atau bertukar gagasan tentang kajian atau masalah sosial pun menjadi 
minim. Kegiatan sosialisasi, interaksi, dan diskusi dengan rekan ataupun dosen turut 
membantu membangun kapasitas dan kepribadian mahasiswa (Muflikhah, 2012: 65). 
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Oleh sebab itu, mahasiswa harus mampu mengelola aktivitas kuliah dan bekerja, agar 
keduanya dapat berjalan dengan baik. 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, diharapkan tidak mengalami kesulitan 
dalam menjalankan aktivitas kuliah dan kerja, jika memiliki tingkat adversity 
quotient yang tinggi. Menurut Stoltz (2000: 67), mahasiswa yang memiliki tingkat 
adversity quotient yang tinggi ditandai dengan adanya kemampuan dan ketahanan 
untuk menghadapi kesulitan, pantang menyerah, dan memiliki tanggungjawab dalam 
menyelesaikan segala persoalan dalam hidup. Mahasiswa yang memiliki 
ketahanandan semangat pantang menyerah dapat memaksimalkan waktunya dengan 
baik untuk memenuhi kewajiban-kewajiban dari peransebagai mahasiswa dan pekerja 
dengan baik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian mengenai Kemampuan Mengelola Waktu Mahasiswa yang Bekerja 
di Luar jam Perkuliahan bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan menggambarkan 
keadaan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan berdasarkan kepada fakta 
yang tampak atau bagaimna adanya (Hadari,1996:45). Untuk menyajikan karya 
ilmiah yang lebih baik maka deskriptif analisis disajikan secara sistematis sehingga 
dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. 
Di samping penelitian ini bersifat deskriptif analisis, maka pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini didominasi oleh pendekatan kualitatif, yaitu suatu 
pendekatan yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan intensif baik perilaku 
ataupun pendekatan secara emosional, dan bukan pendekatan yang menggunakan 
rumus-rumus statistik. Seluruh rangkaian dan cara kerja ataupun proses penelitian 
kualitatif ini berlangsung secara simultan (serentak) dan dilakukan dengan bentuk 
pengumpulan, pengolahan, dan menginterprestasikan sejumlah data dan fakta yang 
ada dan selanjutnya disimpulkan dengan metode induktif (Moleong, 2007:36). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang penulis lakukan adalah di lingkungan kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassartepatnya di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan pada Jurusan Pendidikan Fisika. 
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C. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa/I Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika. 
Peneliti mengambil 14 (empat belas) responden. Metode yang digunakann dalam 
pengambilan sampel adalah dengan metode purposive sampling karena pengambilan 
sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut yakni : 
1. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu 
2. Mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
3. Mahasiswa semester 6 dan 8 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah dalam penelitian kualitatif. 
Menurut Spradly dalam Sugiyono (2010:286) menyatakan bahwa fokus itu 
merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. 
Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai penelitian lapangan (field research) 
yakni penelitian yang langsung dilakukan pada responden. Oleh karena itu, obyek 
penelitiannya adalah berupa obyek di lapangan yang sekiranya mampu memberikan 
informasi tentang kajian penelitian. Adapun fokus penelitian yang akan diteliti adalah 
tentang kemampuan mengelola waktu mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu. 
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan fokus dalam bentuk data yang 
kesemuanya terlampir dalam skripsi. 
1. Masalah dan Solusi Mahasiswa yang Bekerja 
a. Jenis masalah Kuliah Sambil Bekerja 
27 
 
1) Keharusan bekerja 
2) Waktu 
3) Tugas kuliah 
4) Terganggu dengan Pekerjaan 
5) Faktor Bekerja 
6) Tujuan Bekerja 
7) Pengaruh Pekerjaan terhadap Prestasi 
8) Kendala 
b. Solusi Mahasiswa yang Bekerja 
1) Pengaturan jadwal 
2) Prioritas utama 
3) Agar kuliah tidak terganggu 
4) Fokus Bekerja atau Pindah kuliah 
5) Pilihan pekerjaan yang tepat  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 
(kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak 
pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Catherine Marshall, 
Gretchen B. Rossman (Chisnall,1992:80), menyatakan bahwa “the fundamental 
methods relied on by qualitative researchers for gethering information are, 
participation in the setting, direct observation, in-depth interviewing, document 
review”. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan 
berbagai teknik sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia 
seperti yang terjadi dalam alam kenyataan. Dengan observasi dapat diperoleh 
gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode 
yang lain. Dengan observasi sebagai alat pengumpul data dilakukan secara wajar dan 
sistenatis tanpa usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatir, atau 
memanipulasinya. Mengadakan observasi menurut kenyaaan, melukiskan dengan 
kata-kata secara cermat dan tepat apa yang diamati, mencatatnya dan kemudian 
mengolahnya dalam rangka masalah yang diteliti secara ilmiah. 
2. Teknik Interview (wawancara) 
TeknikInterview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu (Sugiyono,2008:72). Ciri utama dari interview adalah adanya 
kontak langsung dengan cara tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan 
sumber informasi (interviewee) untuk memperoleh informasi yang tepat dan objektif, 
setiap interviewer harus mampu menciptakan hubungan baik dengan interviewee 
(Sukardi,2003:165). Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara tanya 
jawab dengan  secara langsung dengan menggunakan alat bantu. Paling tidak, alat 
bantu tersebut berupa pedoman wawancara (interview guide) (Arikunto,2010:192). 
Oleh karena pedoman wawancara ini merupakan alat bantu, maka disebut juga 
instrumen pengumpulan data. 
Untuk memperoleh data dari , peneliti menyusun pedoman wawancara dalam 
bentuk daftar pertanyaan wawancara yang disusun secara sistematis. Pedoman ini 
dibuat sebelum kegiatan wawancara dilaksanakan dan berfungsi sebagai panduan 
29 
 
selama wawancara berlangsung sehingga dapat berjalan lancar dan data tentang 
permasalahan yang dihadapi mahasiswa yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja. 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi, wawancara dengan 
mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar yang aktifitasnya kuliah 
sambil bekerja, yang meliputi mahasiswa pekerja sebagai pekerja karyawan, pekrja 
percetakan, pekerja part time Restoran, dan mendidik siswa melalui privat maupun 
pekerjaan lainnya. 
3. Teknik Dokumentasi 
Menggali berbagai informasi tentang kemampuan mengelola waktu 
mahasiswa prodi Pendiidkan Fisika UIN Alauddin Makassar yang bekerja paruh 
waktu, di samping menggunakan teknik wawancara, peneliti juga menggunakan 
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, buku, majalah, surat kabar, notulen rapat dan sebagainya 
(Arikunto,2010:274). 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data yang berupa 
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan dibahas dalam 
penelitian ini serta digunakan sebagai teknik penguat dari hasil teknik interview. Data 
yang diambil adalah data dari mahasiswa yang aktifitsanya kuliah sambil bekerja. 
Dengan rincian nama-nama mahasiswa yang ada di lampiran I. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan tehnik pengumpulan data yang bermacam- macam 
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(trianggulasi), menurut Susan Stainback (1988:77) bahwa “the aim is not determine 
the truth about some social peneomenon, rether the purpose of triangulation is to 
increase one’s understanding of what ever is being investigated”. Dan dilakukan 
secara terus menerus sampai data jenuh. Pengamatan yang terus menerus tersebut 
mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh yaitu data kualitatif 
(Sugiyono,2009:333). 
Teknik analisis data berarti proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktifitas dalam menganalisis data yaitu data reduction, data display dan Conclusion 
drawin/Verification (Sugiyono,2008:246). 
Data yang terkumpul akan mempunyai arti setelah dianalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif yang dimaksud 
disini adalah yang berdasarkan pandangan Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2013:337). Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja 
maupun fokus masalah akan ditempuh langkah utama dalam analisis data yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya. Reduksi data 
dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan 
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penulis teliti. Sehingga dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono,2008:249). Disini data mengenai 
problematika dan solusi mahasiswa yang bekrja bagi keberlangsungan belajarnya 
yang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil penelitian atau kepustakaan kemudian 
dibuat rangkuman. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Data hasil reduksi disajikan/didisplay ke dalam bentuk yang mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Sajian data 
dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang 
kemampuan mengelola waktu mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar yang bekerja paruh, artinya data yang telah dirangkum tadi kemudian 
dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan untuk penulisan laporan penelitian 
dalam bentuk teks yang berbentuk naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan ini 
akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. 
Verifikasi data dimaksudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses 
tahapan analisis, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai kemampuan 
mengelola waktu mahasiswa prodi Pendiidkan Fisika UIN Alauddin Makassar yang 
bekerja paruh dapat di jawab sesuai dengan kategori data. 
Teknik ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi (gambaran) secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan fenomena 
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yang di selidiki (Sugiyono,2008:250-251). Dengan demikian analisis ini dilakukan 
saat peneliti berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah 
di dapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. Dalam 
hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada 
serta hasil observasi yang dilakukan. 
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BAB IV 
KEMAMPUAN MENGELOLA WAKTU MAHASISWA PRODI 
PENDIDIKAN FISIKA UIN ALAUDDIN MAKASSAR YANG  
BEKERJA PARUH WAKTU 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu kemampuan mengelola waktu 
mahasiswa prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar yang bekerja paruh 
waktu. Dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Pada penelitian kualitatif, peneliti dituntut dapat menggali data berdasarkan 
apa yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh informan. Pada penelitian 
kualitatif peneliti bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti  
tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, 
dirasakan, dan dipikirkan oleh informan. Dengan melakukan penelitian melalui 
pendekatan deskriptif maka peneliti harus memaparkan, menjelaskan, 
menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti melalui wawancara 
mendalam yang dilakukan dengan para . 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam 
dengan  sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung dilapangan yang 
kemudian peneliti analisis. Analisis ini sendiri terfokus pada mahasiswa angkatan 
2013 dan 2014 yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja. Untuk tahap analisis, yang 
dilakukan peneliti adalah membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan 
data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui 
sejauh mana informasi yang diberikan oleh  penelitian, peneliti menggunakan 
beberapa tahap: 
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1. Pertama, menyusun draft pertanyaan wawancara agar wawancara yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
2. Kedua, melakukan wawancara dengan mahasiswa jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2013 dan 2014 yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja dengan 
pertimbangan jumlah mahasiswa yang cukup banyak maka peneliti 
mengadakan pengambilan sampel untuk dijadikan narasumber atau  dengan 
teknik purposive sampling. 
3. Ketiga, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-
data yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau . 
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan. 
Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah maka peneliti membagi kedalam 
3 pembahasan, yaitu: 
1. Profil lembaga dan Identitas  
2. Analisis deskriptif hasil penelitian 
3. Pembahasan 
A. Profil Lembaga 
1. Profil Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang 
dulu bernama Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui 
beberapa fase yaitu: 
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a. Fase tahun 1962 sampai 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian menyusul penegerian 
Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 
Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 
1965. 
b. Fase tahun 1965 sampai 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
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Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV 
tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan 
nama lengkap I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah 
wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam 
kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya 
gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam 
agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena 
dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. 
Ide pemberian nama Alauddin kepada IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula 
pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN Alauddin, di antaranya adalah Andi 
Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur 
Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah 
Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 
1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan Keputusan 
Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di 
Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan 
Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, 
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kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen 
Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri 
Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang 
mandiri. 
c. Fase Tahun 2005 sampai sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono 
pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
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Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 
(tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
1) Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
2) Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Adab dan Humaniora 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. 
8) Prgoram Pascasarjana (PPs) 
UIN Alauddin Makassar berperan teguh pada visinya yakni sebagi Pusat 
Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam. Sedangkan misinya 
ada 3 (tiga) yaitu: (1) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi 
peningkatan mutu Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. (2) 
Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). dan (3) Mewujudkan 
universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan berdaya saing menuju 
universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual dan traadisi keilmuan. 
UIN Alauddin Makassar beralamatkan di Jl. Sultan Alauddin No. 63 Makassar 
(Kampus I), Jl. Sultan Alauddin No. 36 Samata Kabupaten Gowa (Kampus II) 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 
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2. Identifikasi Mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
Mahasiswa adalah salah satu unsur civitas akademika (Mahasiswa S1, 
Mahasiswa S2, Mahasiswa S3, MahasiswaAkta IV) dari satu perguruan tinggi, baik 
yang menempuh Program S1, Program S2, Program S3, maupun Akta IV,mereka 
dinamakan mahasiswa. Kata mahasiswa merujuk pada “Orang yang menuntut ilmu 
secara formal diperguruan tinggi”. Kata maha yang terletak di depan kata siswa 
menunjukkan superioritas. Oleh karena itu secara esensial, sifat mahasiswa dalam 
menuntut ilmu harus memiliki sifat siswa-siswa (pencari ilmu), hal ini karena adanya 
superioritas yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa. Oleh karenanya mahasiswa 
dituntut lebih dalam jumlah jam belajar, jumlah bacaan buku, dan daya analisis, 
dibanding dengan siswa-siswa. 
Selain pembagian mahasiswa seperti diatas, Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar juga dibedakan atas mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang tidak 
bekerja. Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang selain tugas utamanya 
kuliah juga aktifitas lainnya yaitu bekerja, baik memproduksi barang maupun jasa 
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu, sedangkan mahasiswa yang tidak bekerja 
adalah mahasiswa yang tugas utamanya adalah belajar dan kuliah. Berikut adalah 
daftar mahasiswa yang bekerja yang menjadi informan. 
Tabel 4.1 Biodata Nomor Hp dan IPK Terakhir Informan Penelitian 
No. Nama & NIM Semester No Hp Jurusan IPK 
1. Andi Andung M 
20600113099 
VIII 085299593202 Pend. fisika 3,61 
2. Raynaldi Azis 
20600113117 
VIII 082393370330 Pend. fisika 3,40 
3. Lina Purwanti 
20600113047 
VIII 085241564265 Pend. fisika 3,74 
4. Abbas VIII 085397808988 Pend. fisika 3,60 
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20600113080 
5. Muchlis Japar 
20600113068 
VIII 085256247488 Pend. fisika 3,57 
6. Husai 
20600113040 
VIII 085341916953 Pend. fisika 3,65 
7. Satriani 
20600113120 
VIII 082194253602 Pend. fisika 3,45 
8. Sunardi Nasir 
206001130 
VIII 082393201758 Pend. fisika 3,72 
9. Sulastri Dewi 
20600113123 
VI 085395607981 Pend. fisika 3,50 
10. Muh. Asriadi M 
20600114027 
VI 085343765987 Pend. fisika 3,74 
11. Arham Jurdah B 
20600114086 
VI 085299282555 Pend. fisika 3,47 
12. Nuraeni 
20600114042 
VI 082348180835 Pend. fisika 3,45 
13. Sri Haryati Rohayu 
20600114055 
VI 085343739480 Pend. fisika 3,70 
14. Rosmayasari 
20600114036 
VI 082346865312 Pend. fisika 3,64 
B. Deskripsi Data 
Data yang diambil dari  dalam bentuk wawancara, yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi,wawancara dengan mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja, yang meliputi mahasiswa 
yang bekerja sebagai tenaga pengajar siswa melalui privat, tentor di bimbingan 
belajar dan karyawan di salah satu CV,maupun pekerjaan lainnya. Hasil yang 
diperoleh sebagaimana wawancara terhadap 14 (empatbelas) informan adalah sebagai 
berikut: 
Penelitian tentang kemampuan mengelola waktu mahasiswa prodi Pendidikan 
fisika UIN Alauddin Makassar telah penulis lakukan dengan mengambil 14 (empat 
belas) informan. Penulis melakukan wawancara kepada empatbelas responden dengan 
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dua kategori pertanyaan, yaitu: 1) Masalah mahasiswa, dan 2) Solusi. Artinya bahwa 
penulis ingin mengetahui lebih mendalam mengenai permasalahan-permasalahan 
yang dirasakan mahasiswa dan bagaimana solusi yang mereka lakukan untuk 
mengatasi permasalahan yang mereka hadapi sehingga kegiatan belajarnya yang 
semestinya dilakukan tidak terabaikan. 
Penulis menyusun dan merangkum jawaban-jawaban mereka ke dalam teks 
yang mudah dipahami penulis maupun pembaca. Aktifitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 
Adapun  memiliki jawaban yang beragam atau variatif. Dari sepuluh  
didapatkan rangkuman jawaban sebagai berikut: 
Identitas Informan 1 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 10.00 – 10.35 
Tempat : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAM 
Nama : Arham Jurdah Budiman 
NIM : 20600114086 
Jenis Kelamin :Laki-laki 
Semester : VI  
Angkatan : 2014 
 
Masalah 
a. Ingin menambah pengalaman untuk bekal jadi guru nantinya. 
b. Membuat jadwal terstruktur pada lembaran kertas, setelah berhasil 
dilaksanakan kemudian diceklis. 
c. Mengatur waktu sebaik mungkin dan mengerjakan tugas secepatnya tampa 
menunda-nundanya. 
d. Di bimbingan belajar Al-Hasan. Tidak, karena sudah mengatur jadwal 
sebelumnya. 
e. Ingin menambah uang jajan dan menambah pengalaman. 
f. Ingin memperkaya pengalaman. 
g. Tidak. 
42 
 
h. Tidak ada. 
Solusi 
a. Memberitahu kepada pihak lembaga atau meminta izin untuk tidak 
mengajar dulu karena ada jam kuliah. 
b. Saya lebih memilih kuliah. Karna tujuan saya kemakassar untuk kuliah. 
Pekerjaan saya hanya sampingan. 
c. Mengatur waktu sebaik mungkin. 
d. Tidak.  
e. Menurut saya pekerjaan yang bagus untuk mahasiswa adalah tentot atau les 
privat. 
 
Identitas Informan 2 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.48 – 12.20 
Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
Nama : Sri Haryati Rohayu 
NIM : 20600114055 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VI  
Angkatan : 2014 
 
Masalah 
a. Lebih menantang. 
b. Jadwal bekerja disesuaikan dengan jadwal kuliah sehingga tidak 
bertabrakan. 
c. Saya mengajar setiap sore dari hari senin sampai jum’at, dan mengisi 
waktu luang yang saya miliki dengan mengerjakan tugas kuliah. 
d. LBB Gajah Mada, lembaga bimbingan yang mana memberikan jadwal 
mengajar dengan berpatokan pada jadwal kuliah sehingga tidak 
mengganggu proses belajar di kampus. 
e. Ingin mencari pengalaman, saya sebagai calon guru jadi bermanfaat untuk 
saya dalam mengajar, dan mencari uang tambahan. 
f. Ingin mencari pengalaman dan tambah-tambah penghasilan. 
g. Tidak berpengaruh lebih, karena hasil belajar saya masih seperti yang saya 
harapkan. 
h. Saya sering begadang karna harus belajar. 
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Solusi 
a. Saya lebih memilih kuliah, karena prinsip saya kuliah lebih utama. 
b. Kuliah, karena saya ingin menjaga kepercayaan orang tua saya. 
c. Mengatur waktu dengan baik. 
d. Tetap kuliah, dan berusaha meminta kebijakan dari perusahaan. 
e. Tentor. 
 
Identitas Informan 3 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.48 – 12.20 
Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
Nama : Rosmayasari 
NIM : 20600114036 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VI  
Angkatan : 2014 
 
 Masalah 
a. Menambah penghasilan. 
b. Membuat jadwal sedemikian rupa. 
c. Dikerjakan pada malam hari. 
d. Lembaga privat Smart Home. Tidak, karena bisa melatih saya menjadi 
seorang guru. 
e. Membantu meringankan beban orang tua. 
f. Melatih diri untuk menjadi seorang guru. 
g. Tidak. 
h. Membagi waktu mengajar yang kadang harus pulang malam, karena jadwal 
mengajar saya malam. 
 
Solusi 
a. Menyampaikan pada pihak yang bersangkutan atau kepada pihak yang 
akan diajar. 
b. Kuliah, karena akan menjadikan seseorang yang berilmu dan menghargai 
ilmu pengetahuan. 
c. Bekerja saat tidak berbenturan dengan jadwal kuliah. 
d. Iya, saya akan keluar jika sudah tidak ada kebijsanaan lagi. 
e. Menjadi guru atau tentor les privat. 
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Identitas Informan 4 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 12.35 – 13.00 
Tempat : Depan Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
Nama : Nuraeni 
NIM : 20600114042 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VI 
Angkatan : 2014 
 
 Masalah 
a. Untuk membantu meringankan beban orang tua membayar biaya 
kebutuhan selama kuliah. 
b. Memilih jadwal mengajar/bekerja yang tidak bersamaan jadwal kuliah. 
c. Meminta teman membantu mengerjakan tugas. 
d. Di Sekolah. Tidak, karena pekerjaan saya pada waktu libur kuliah dan 
pekerjaan saya pun juga mengajar. Jadi, menambah wawasan saya 
berkaitan dengan kuliah. 
e. Menambah wawasan, merasakan yang namanya mengajar, belajar dalam 
mengajar karena dengan mengajar kita akan lebih menuntut diri untuk mau 
belajar, menambah uang belanja, dan mengurangi sedikit beban orang tua 
dalam masalah pembiayaan kuliah. 
f. Ingin menambah wawasan dan pengalamandalam belajar, karena pekerjaan 
saya sesuai dengan kuliah saya, yaitu calon pendidik. 
g. Berpengaruh positif. Karena yang dulunya saya malas belajar kini harus 
membiasakan belajar, menjawab soal, dan memahami materi yang harus 
saya ajarkan. 
h. Kendalanya ketika ada perkuliahan secara tiba-tiba diwaktu 
bekerja/mengajar saya. 
 
Solusi 
a. Saya lebih memilih pergi kuliah, karena saya lebih memprioritaskan kuliah 
saya daripada mengajar. Dan saya bias meminta waktu lain untuk mengajar 
di sekolah. 
b. Kuliah. Karena kuliah lebih prioritas. 
c. Menyesuaikan jadwal mengajar dan jadwal kuliah agar tidak bertabrakan 
jadwalnya. 
d. Tetap kuliah. 
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e. Menjadi tentor, guru privat dan magang atau mengajar di sekolah. 
 
Identitas Informan 5 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 13.05 – 13.35 
Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
Nama : Muh. Asriadi M 
NIM : 20600114027 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VI 
Angkatan : 2014 
 
 Masalah 
a. Untuk mencukupi kebutuhan. 
b. Jadwal kuliah tetap kuliah, nanti selesai kuliah baru mengajar. 
c. Dikerjakan setelah sholat subuh. 
d. Brilliant College Makassar. Pekerjaan sebagai tentor tidak mengganggu 
perkuliahan malahan mendukung perkuliahan 
e. Faktor ekonomi yang kurang. 
f. Memenuhi kebutuhan biaya perkuliahan, dan mencari pengalaman. 
g. Sangat berpengaruh baik. 
h. Tidak ada. 
 
Solusi 
a. Saya menelpon manager lembaga Brilliant College Makassar bahwa saya 
tidak bias masuk mengajar dikarenakan ada kuliah. Saya bisa meminta 
kebijakan dari manager untuk mengisi dilain waktu. 
b. Kuliah, karena itu tujuan utama dan amanah orang tua saya. 
c. Sewaktu menandatangani kontak kerja saya memberitahukan memang 
kepada pihak lembaga bahwa saya masih kuliah dan sewaktu-waktu tidak 
bisa masuk mengajar. 
d. Saya akan keluar dari pekerjaan saya. 
e. Menjadi tentor atau pengajar dan pekerjaan yang sesuai dengan jurusannya. 
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Identitas Informan 6  
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.00 WITA 
Tempat : Kampus II Samata UINAM 
Nama : Andi Andung M 
NIM : 20600113099 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Butuh pengalaman pekerjaan dan mengisi waktu luang diluar jam 
perkuliahan. 
b. Waktu perkuliahan tetap jadi prioritas, diluar jam perkuliahan baru diisi 
dengan waktu bekerja. 
c. Tidak menunda-nunda semua tugas kuliah, karena hanya dengan cara itu 
bisa memaksimalkan waktu yang dimiliki. 
d. Di bimbingan belajar JILC. Tidak mengganggu sama sekali karena 
kerjanya cumin pada waktu malam hari, selain itu perusahaan juga tetap 
mengizinkan karyawan fokus keperkuliahan. 
e. Butuh pengalaman, ekonomi rendah dan menambah keterampilan/skill. 
f.  Untuk menambah pengalaman dan skill karena saya sadari bahwa kita 
tidak bias berkembang kalau hanya mengharapkan perkuliahan. 
g. Agak berpengaruh. Karena apabila telah lelah bekerja terkadang tidak 
sempat membuka pelajaran di kampus. 
h. Persoalan menyesuaikan waktu. Karena terkadang ada dosen yang yang 
mengubah jadwal perkuliahan secara tiba-tiba. 
 
Solusi 
a. Kuliah tetap prioritas. Jadi saya meminta izin untuk tidak masuk pada saat 
itu. 
b. Kuliah, karena itulah tujuan utama, sedangkan bekerja hanyalah pengisi 
waktu luang diluar jam perkuliahan. 
c. Saya harus mampu mengatur waktu dan disiplin dengan keadaan. 
d. Tidak. Saya akan keluar dari tempat bekerja. 
e. Tergantung dari jurusannya. Apabila seperti saya yang latar belakang 
pendidikan, maka yang cocok adalah mengajar (tentor). 
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Identitas Informan 7  
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 10.30 WITA 
Tempat : Kampus UINAM/FTK 
Nama : Lina Purwanti 
NIM : 20600113047 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Mengisi waktu luang agar bermanfaat sekaligus menambah uang jajan. 
b. Saya bekerja diwaktu sore dan malam serta menyesuaikan jadwal kuliah 
asal tidak mwngganggu kuliah saya. 
c. Pekerjaan saya tidak terlalu menyita waktu, sehingga tugas kuliah dapat 
saya kerjakan cepat dan tepat waktu. 
d. Mandiri Privat Makassar. Sama sekali tidak mengganggu. 
e. Adanya waktu luang, Ingin menambah pengalaman belajar mengajar 
langsung, dan butuh uang. 
f. Untuk meringankan beban orang tua sekaligus menambah uang jajan. 
g. Iya. 
h. Tidak ada kendala. 
 
Solusi 
a. Pekerjaan saya dapat saya sesuaikan, jika berbenturan dengan jadwal 
kuliah maka saya meminta jadwal lain untuk masuk mengajar. 
b. Kuliah. Karena itu tujuan saya ada di Makassar. 
c. Memilih pekerjaan yang memiliki banyak manfaat positif sesuai jurusan 
saya. 
d. Jelas tidak. Saya akan lebih memilih untuk keluar dari tempat bekerja. 
e. Mengajar. 
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Identitas Informan 8  
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.00 WITA 
Tempat : Depan Jurusan PAI 
Nama : Husain 
NIM : 20600113040 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Untuk menambah pengalaman, mengembangkan potensi dan butuh uang 
tambahan. 
b. Pekerjaan menyesuaikan jadwal kuliah. 
c. Meminta bantuan kepada teman. 
d. Saya bekerja di kelas privat sebagai tentor fisika. Pekerjaan tersebut tidak 
mengganggu proses belajar sebab dimulai ketika jam perkuliahan telah usai 
atau sudah tidak sibuk lagi. 
e. Butuh uang tambahan biaya perkuliahan. 
f. Untuk menambah uang jajan dan belajar mandiri. 
g. Berpengaruh positif, artinya terdapat peningkatan kualitas pengetahuan 
terutama berkaitan dengan keguruan. 
h. Tidak ada gangguan. 
 
Solusi 
a. Saya akan mengorbankan jadwal mengajar saya karena tujuan utama saya 
di Makassar adalah kuliah. 
b. Kuliah. Karena tujuan utama saya adalah kuliah. 
c. Usahakan semua tugas kuliah diselesaikan dengan tepat waktu 
d. Saya akan keluar dari tempat kerja saya. 
e. Bisnis. 
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Identitas Informan 9 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.00 WITA 
Tempat : Depan Jurusan PAI 
Nama : Muchlis Japar 
NIM : 20600113068 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Agar tidak terlalu membebani orang tua. 
b. Melaporkan jadwal kuliah kepada atasan agar dibuatkan jadwal kerja. 
c. Menyesuaikan dan meminta bantuan teman. 
d. PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC). Tidak, karena saya dapat 
menyesuaikan dan membagi waktu antara kerja dan kuliah. 
e. Ingin punya penghasilan sendiri dan ingin meringankan beban irang tua 
sedikit. 
f. Ingin punya penghasilan sendiri. 
g. Tidak. 
h. Waktu kuliah yang kadang berubah yang menyebabkan waktu kerja 
bersamaan dengan waktu kuliah. 
 
Solusi 
a. Saya akan lebih memilih masuk kerja karena jika saya tidak hadir dalam 
kerja maka saya terancam dikeluarkan sedangkan jika saya tidak hadir 
kuliah, saya bisa minta tepan kuliah untuk meminjamkan catatannya. 
b. Saya mengutamakan kuliah, karena saya bekerja untuk biaya kuliah. 
c. Mengatur jadwal dengan baik. 
d. Jika memang tidak ada solusi dari atasan untuk bekerja sambil kuliah, saya 
akan keluar dari pekerjaan saya. 
e. Pekerjaan yang punya waktu kerja yang sudah bisa disesuaikan dengan 
waktu kuliah. 
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Identitas Informan 10 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.00 WITA 
Tempat : Depan Jurusan PAI 
Nama : Abbas 
NIM : 20600113080 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
 Maslah 
a.  Agar tidak terlalu membebani orang tua dan kebutuhan kuliah. 
b. Memanegement waktu dengan menggunakan waktu luang atau saat jam 
kuliah selesai. 
c. Mengerjakan di kampus dan kadang-kadang begadang untuk 
menyelesaikan tugas. 
d. Cetak batu bata didekat rumah. Cukup mengganggu karena lumayan 
melelahkan jadi sering mengeluh. 
e. Ingin mandiri, tida mau jadi beban orang tua, dan menambah uang 
jajan/peekonomian. 
f. Ingin menyelesaikan studi tampa membebani orang tua. 
g. Berpengaruh, terutama apabilah sudah kelelahan antara bekerja dan 
berpikir. 
h. Kendalanya hanya masalah tenaga otot dan berpikir. 
 
Solusi 
a. Kalau pekerjaan saya tidak terlalu berbenturan karena tidak ada tuntutan 
harus masuk kerja jam berapa, jadi jam kuliah sama jadwal bekerja bisa 
disesuaikan. 
b. Kedua-duanya diutamakan sebagai mahasiswa karena selain bisa sukses 
mengajar study juga bisa mandiri. 
c. Diatur dan dijadwalkan sedemikian rupa. 
d. Alhamdulillah, pekerjaan yang saya lakukan bisa jadi bos dan bisa jadi 
anggita, jadi tidak ada tuntutan harus fokus ke pekerjaan. 
e. Pengusaha, karena jadi pengusaha kita bisa mengatur pekerjaan sendiri. 
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Identitas Informan 11 
Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
Jam : 11.00 WITA 
Tempat : Kampus II UINAM Samata 
Nama : Raynaldi Azis 
NIM : 20600113117 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
  
 Masalah 
a. Untuk meringankan beban orang tua dan mencari pengalaman. 
b. Disesuaikan dengan mata kuliah yang diambil. 
c. Setelah mengajar baru mengerjakan tugas. 
d. Bimbingan Belajar JILC. Tidak, karena fleksibel. 
e. Mencari pengalaman dan supaya ada batu loncatan untuk mencari 
pekerjaan yang lain. 
f. Hidup mandiri. 
g. Jelas ada pengaruh positifnya. Karena saya mengajarkan apa yang saya 
dapat dibangku kuliah. 
h. Kadang jadwal kuliah yang tiba-tiba yang membuat jadwal mengajar saya 
bertabrakan. 
 
Solusi 
a. Saya mendahulukan mengajar dari pada kuliah. 
b. Kuliah. Sebab disitulah saya mendapatkan ilmu dan wawasan yang lebih 
baik. 
c. Harus menetapkan jadwal kuliah terlebih dahulu. 
d. Tidak. Karena pekerjaan saya pleksibel. 
e. Mengajar di bimbingan belajar. Seperti yang saat ini saya sedang lakukan, 
karena waktunya bisa menyesuaikan. 
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Identitas Informan 12 
Hati/Tanggal : Kamis, 1 Juni 2017 
Jam : 06.00 WITA 
Tempat : Bumi Samata Permai 
Nama : Sulastri Dewi 
NIM : 20600113123 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Maslah 
a. Saya memilih kuliah sambil bekerja dengan beberapa alasan dan 
pertimbangan, yang pertama karena ingin mencari pengalaman sebelum 
nantinya menjadi sarjana, yang kedua ingin mengaplikasikan ilmu yang 
didapatkan karena semakin ilmu itu jarang digunakan maka lama kelamaan 
akan terlupakan, yang ketiga ingin membantu orangtua untuk memenuhi 
kebutuhan hidup saat kuliah. 
b. Jadi cara saya mengatur waktu antara bekerja dan kuliah adalah dengan 
tidak menerima jadwal di saat ada jam perkuliahan, karena kebetulan 
tempat yang saya tempati bekerja adalah lembaga yang tidak terikat oleh 
waktu jadi saya menerima atau menentukan jadwal saya di luar jadwal 
perkuliahan. 
c. Cara saya mengerjakan tugas kuliah ketika memiliki kesibukan bekerja 
yaitu dengan cara mengerjakan saat setelah pulang bekerja atau saat pagi 
hari sebelum berangkat kuliah, dan menggunakan waktu-waktu senggang 
dalam mengerjakan tugas kuliah. 
d. Saya bekerja di sebuah lembaga privat yang ada di Makassar. Jadi, saya 
merasa bahwa pekerjaan saya itu tidak mengganggu proses perkuliahan 
saya namun pekerjaan itu memang sangat saya butuhkan sebagai bekal 
saya nantinya ketika telah selesai kuliah. Di saat saya bekerja yaitu 
mengajar disitu pulalah saya belajar bahwa memang seharusnya ilmu itu 
tidak dibiarkan tinggal terlalu lama. Seperti misalnya sebuah pisau, jika 
lama tak digunakan maka akan berkarat dan tidak ada gunanya. Begitu pula 
dengan ilmu yang kita miliki. 
e. Faktor-faktor yang membuat saya bekerja sambil kuliah sama seperti pada 
pertanyaan nomor 1 bahwa yang pertama ingin mencari pengalam kerja, 
kedua ingin mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan, dan yang ketiga 
ingin membantu orang tua untuk biaya kebutuhan saat kuliah. 
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f. Tujuan utama saya bekerja saat kuliah ini adalah ingin mengaplikasikan 
ilmu yang telah saya dapatkan. 
g. Untuk pengaruh terhadap hasil belajar, pekerjaan saya ini sangat 
berpengaruh. 
h. Untuk kendala (gangguan) dalam proses belajar sambil kuliah itu ada. 
karena fokus saya terbagi pada dua hal, dan terkadang antara belajar dan 
bekerja membutuhkan waktu yang sama banyak pada hari-hari tertentu jadi 
saya kurang istirahat dan dampaknya akan berpengaruh pada saat saya 
harus belajar. 
Solusi 
a. Tindakan saya jika jadwal bekerja berbenturan dengan jadwal kuliah 
adalah dengan meminta izin untuk tidak hadir pada hari itu atau jika 
memang bisa mengganti jadwal pada saat itu dengan hari lain atau waktu 
lain, karena tugas utama saya ada di tempat ini adalah untuk belajar bukan 
bekerja dan lembaga yang saya tempati bekerja tidak terikat oleh waktu 
jadi kita bisa menyesuaikan dengan jadwal kosong kita dan siswa yang 
akan diajar pada hari itu. 
b. Diantara bekerja dan kuliah yang lebih saya utamakan adalah kuliah, 
namun terkadang ada hal lain yang lebih saya utamakan dari keduanya 
yakni organisasi saya yang berorientasi pada dakwahkhususnya di kampus 
UIN. 
c. Jadi agar kuliah tidak terganggu dengan bekerja adalah sesuaikan memang 
jadwal bekerja di luar jadwal kuliah, tidak menerima jadwal di jam-jam 
kuliah. 
d. Saya tidak akan keluar dari kuliah, namun kemungkinan terbesar saya akan 
resine dari tempat bekerja saya ataujika masih bisa saya akan mengurangi 
jadwal yang sudah saya terima sebelumnya jadi dengan itu saya 
akanmemperbanyak titik fokus saya pada belajar. 
e. Pekerjaan yang pas untuk mahasiswa adalah pekerjaan yang sesuai dengan 
jurusan yang ia geluti, karena itu akan menjadi pengalaman mereka di saat 
mereka nanti telah selesai kuliah dan mereka telah terbekali dengan apa 
yang mereka dapatkan selama di kampus dan di tempat dimana mereka 
bekerja. 
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Identitas Informan 13 
Hati/Tanggal : Selasa/ 30 Mei 2017 
Jam : 14:36 Wita 
Tempat : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAM 
Nama : Sunardi Nasir 
NIM : 20600113045 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Ingin mengembangkan ilmu, menambah wawasan dan pengalaman.                    
mengajar, dan mencoba meringankan orang tua dalam hal pembiayaan 
kuliah. 
b. Waktu mengajar ditempat saya cukup fleksibel sehingga lobi waktu 
mengajar bisa disesuaikan lewat komunikasi dengan FO (Front Office). 
c. Dengan manajemen waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan itu 
kuncinya.  
d. Saya bekerja di sebuah lembaga bimbingan belajar bernama SSA (Smart 
Student Association) yamg telah memiliki beberapa cabang. Jabatan saya 
sebagai tentor Fisika untuk kelas jenjang SMP dan SMA. Menjadi tentor 
tidaklah mengganggu malah sebaliknya membantu saya dalam latihan 
manajemen waktu dan latihan penguasaan kompetensi keguruan. 
e. Ingin melatih kemampuan, Menambah pengalaman, Menambah 
penghasilan, Menambah wawasan, Menambah kenalan, dll 
f. Ingin melatih kemampuan, Menambah pengalaman, Menambah 
penghasilan, Menambah wawasan, Menambah kenalan, dllTentu 
berpengaruh, ditandai dengan IP saya meningkat dari semester lalu. 
g. Jarak yang jauh antara rumah dan tempat mengajar. 
 
Solusi 
a. Tidak ada benturan sebab saya kuliah pagi dan saya mengajar sore hingga 
malam. Kalaupun sesuatu dan lain hal sehingga ada benturan maka terlebih 
dahulu saya menghubungi FO untuk pengalihan jadwal. 
b. Tentu kuliah, sebab tujuan utama saya ke Makassar adalah kuliah. 
c. Dengan manajemen waktu dan komunikasi saja sudah cukup. 
d. Saya akan berusaha membagi fokus saya pada kuliah dan bekerja. 
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e. Tergantung jurusan dan passion, misal saya adalah mahasiswa keguruan 
maka yang terbaik adalah tentor sejauh yang saya pahami. 
 
Identitas Informan 14 
Hati/Tanggal : Selasa/ 30 Mei 2017 
Jam : 09.40 Wita 
Tempat : Kampus II UINAM Samata 
Nama : Satriani 
NIM : 20600113120 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Semester : VIII 
Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Karena saya tinggal di tempat kerja jadi saya mengatur waktu berdasarkan 
jadwal kuliah, kalau lagi ada jadwal kulih yacchh kuliah, tapi kalau 
lagikosong msuk kerja. 
b. Agar kuliah tidak putus di tengah jalan karena keuangan yang tidak 
memadai. 
c. Saya mengerjakan tugas ketika ada waktu luang di tempat kerja atau pas 
jam kerja selesai. 
d. CV. Aman Jaya (Extra Pink Laundry) dan tidak mengganggu sama sekali. 
e. Keuangan yang kurang. 
f. agar bisa melanjutkan kuliah karena kalau tidak kerja saya sudah tidak 
kuliah lagi dan mencari pengalaman hidup. 
g. Tidak sama sekali. 
h. Kalausaya tidak ada. 
 
Solusi 
a. Akan lebih mengutamakan kuliah, karena saya bekerja untuk kuliah saya. 
b. Saya akan lebih memilih masuk kuliah karena saya bekerja untuk 
membiayai  kuliah. 
c. Mengatur jadwal kerja berdasarkan jadwal kuliah. 
d. Tidak, saya akan tetap fokus pada kuliah, saya akan minta negosiasi dari 
tempat kerja. 
e. Kalau menurut saya tergantung dari jurusan apa yang dia ambil, karena tiap 
jurusan bidangnya berbeda,jadi kalau untuk mahasiswa sebaiknya liat dari 
bidang mana dia berada. 
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C. Analisis Data 
1. Masalah Mahasiswa 
a. Keharusan Bekerja 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan tentang pertanyaan mengapa mereka 
memilih bekerja di saat kuliah,10 (sepuluh) mahasiswa menjawab bahwa bekerja 
untuk menambah uang saku, walaupun masing-masing jawabannya variatif ada yang 
menjawab, sebagai tambahan uang jajan, membantu meringankan beban orang tua, 
kemudian untuk menambah penghasilan, namun pada intinya kesemua informan 
menjawab bahwa bekerja agar mendapatkan uang sendiri untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari. Kemudian 4 (empat) informan menyatakan bahwa kuliah sambil bekerja 
hanyalah untuk mencari pengalaman di dunia kerja. Sehingga kebanyakan mahasiswa 
bekerja untuk menambah uang saku karena untuk biaya kehidupan dan kebutuhan 
sehari-hari mereka dapatkan dengan bekerja. 
b. Waktu 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan tentang pengaturan waktu antara 
bekerja dan kuliah, ada 3 (tiga) mahasiswa yang menyatakan bahwa untuk mengatur 
waktu ketiga informan ini menjawab membuat jadwal tersendiri agar waktu saat 
kuliah dan bekerja bisa dilaksanakan dengan baik, kemudian 9 (sembilan) mahasiswa 
menjawab waktu untuk bekerja yaitu ketika diluar jam kuliah, artinya bahwa ketika 
tidak ada kuliah atau pada saat selesai jam perkuliahan, maka waktunya untuk 
bekerja. Kemudian 2 (dua) informan selanjutnya menyatakan bahawa jadwal atau 
waktu bekerja dibicarakan terlebih dahulu ke pihak perusahaan agar jadwal atau 
waktu bekerja bisa diaturkan. Dalam kegiatan mahasiswa selain kuliah danbelajar 
mahasiswa membagi waktunya dngan bekerja sehingga mahasiswa membuat jadwal 
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agar kegiatan kuliah belajar maupun bekerja dapat dikerjakan dengan tanpa 
mengganggu satu sama lain. Dari ke 14 (empat belas) informan hanya beberapa 
informan yang bisa mengelola waktunya dengan baik yaitu dengan membuat jadwal 
serta memanajemen waktu yang ada. 
c. Tugas Kuliah 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan tentang pengerjaan tugas kuliah 
ketika kesibukannya bekerja, dari 2 (dua) informan menyatakan bahwa mengerjakan 
tugas pada saat malam hari, bahkan kadang begadang dan mengorbankan waktu 
istirahat. Kemudian 7 (tujuh) informan menyatakan bawa mengerjakan tugas ketika 
ada waktu luang pada saat tidak bekerja dan tidak kuliah, 3 (dua) responden 
selanjutnya menyatakan bahwa tugas kuliah biasa dikerjakan di kampus dan meminta 
bantuan kepada temannya, serta 2 (dua) informan lainnya mengatakan mengerjakan 
tugas kuliah pada saat pulang kerja dan diwaktu luang. Dari kebanyakan mahasiswa 
yang bekerja mengerjakan tugas kuliah dilakukan pada saat waktu luang, tidak ada 
kegiatan kuliah maupun bekarja. Sehingga tugas atau belajar bisa dilakukan. 
d. Terganggu dengan Pekerjaan 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai terganggu dengan 
pekerjaan, 1 (satu) informan diantaranya merasa terganggu dengan pekerjaan yang 
dia geluti karena baginya pekerjaannya tersebut cukup memakan fisik. Serta kadang 
dia merasa sangat lelah, sehingga kadang tugas kampus tidak di kerjakan. Sedangkan 
ketiga belas informan lainnya merasa tidak terganggu karena menurut mereka 
pekerjaannya itu fleksibel dan bisa menyesuaikan. 
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e. Faktor Bekerja  
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai faktor bekerja, 4 (empat) 
informan mengatakan bahwa faktor mengapa mereka memilih bekerja sambil kuliah 
karena faktor keuangan, mereka butuh uang untuk biaya hidup selama kuliah di 
Makassar. Kemudian 3 (tiga) informan mengatakan bahwa faktor mereka bekerja 
adalah ingin meringankan beban orang tua dan tidak ingin jadi beban orang tua. Serta 
8 (delapan) informan mengatakan bahwa faktor mereka memilih kuliah sambil 
bekerja yaitu ingin menambah wawasan, pengalaman dan ingin belajar, agar 
kedepannya mereka bisa menghadapi hidup yang sebenarnya pada saat lulus kuliah 
nanti. Kebanyakan mahasiswa memilih kuliah sambil bekerja karena ingin menambah 
uang saku, membantu beban orang tua dan sekedar menambah wawasan serta 
pengalaman. 
f. Tujuan Bekerja 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai tujuan bekerja, 8 (delapan) 
informan diantaranya mengatakan bahwa tujuan mereka bekerja adalah untuk 
menambah uang saku, ingin hidup mandiri serta memang mereka membutuhkan 
uang. Kemudian ke 6 (enam) informan mengatakan bahwa tujuan mereka bekerja 
adalah ingin menambah wawasan serta pengalaman. Kebanyakan tujuan mahasiswa 
bekerja sambil kuliah karena mereka butuh uang saku tambahan, serta ingin hidup 
mandiri dan untuk biaya hidup sehari-hari selama mereka masih kuliah. 
g. Pengaruh Pekerjaan 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai pengaruh pekerjaannya 
terhadap prestasinya, 5 (lima) informan mengatakan bahwa tidak ada pengaruhnya 
sama sekali bagi prestasinya. Bahakan 1 (satu) informan diantaranya mengatakan 
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justru pengaruhnya itu lebih ke negatif karena apabila sudah kelelahan bekerja 
kadang pelajaran di kampus tidak dipelajari, bahkan tugas-tugas kuliah kadang 
dikerjakan di kampus dan meminta bantuan keteman-teman. Kemudian 9 (Sembilan) 
informan mengatakan sangat berpengaruh positif, karena mereka bekerja di lembaga 
bimbingan belajar. 
h. Kendala 
Mengenai kendala (gangguan) yang biasa dialami mahasiswa yang bekerja 
paruh waktu, 5 (lima) informan mengatakan bahwa tidak ada kendala (gangguan) 
yang dialami mahasiswa karena pekerjaan mereka menyesuaikan. Sedangkan 9 
(Sembilan) reinforman lainnya mengatakan bahwa kendala yang biasa dialaminya 
adalah ketika ada jadwal kuliah yang secara tiba-tiba, atau secara mendadak dosen 
memindahkan atau mengalihkan jadwal kuliah, sehingga jadwal kuliah dan jadwal 
bekerja bertabrakan, serta jarak antara kampus dan tempat bekerja sangat jauh, 
sehingga dapat penghambat kelancaran jalannya proses belajar mengajar di kampus. 
2. Solusi 
a. Pengaturan Jadwal 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai solusiketika ada jam yang 
berbenturan antara jam kuliah dan jamkerja, 7 (tujuh) informan menyatakan hal yang 
sama ketikadi tanya tentang solusi dan hal yang dia lakukan ketika jam kuliah dan 
kerja berbenturan, mereka menjawab untuk izin bekerja, karena dari ke tujuh jawaban 
informan menyatakan bahwa jawdal kampus lebih penting dari pada kerja, kerja bisa 
dilakukan di luar jam kuliah. sedangkan 5 (lima) informan menjawab bahwa kuliah 
adalah prioritas utama, sehingga mereka lebih memilih kuliah dibanding bekerja. 
Serta jam kerja ke lima informan tersebut selama ini belum pernah bertabrakan, 
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karena ke lima informan iniketika kegiatannya bekerja dan kuliah memang benar-
benar menyesuiakan jadwal sehingga tidak akan bertabrakan antara kuliah dan 
bekerja, 2 (dua) informan yang bernama Muchlis Japar dan Raynaldi Azis 
menyatakan bahwa akan lebih mengutamakan pekerjaan dulu, karena kalau pekerjaan 
di tinggal maka tidak dapat pemasukan. Serta apabila saya (Muchlis Japar) tidak 
masuk kerja maka dia terancam untuk dikeluarkan dari pekerjaannya, sedang kalau 
tidak masuk kuliah satu atau dua kali masih bisa dimaklumi dan itu hanya masalah 
absensi. Pengaturan jadwal yang terpenting ketika mahasiswa melakukan kegiatannya 
kuliah sambil bekerja. karena dari pengaturan jadwal inilah mahasiwa mampu 
membagi-bagi waktu sehingga kegiatan yang satu dengan yang lain tidak saling 
mengganggu. 
b. Prioritas Utama 
Jawaban dari 14 (empat belas)informan mengenai lebihpenting kuliah atau 
bekerja. semuainforman mengatakanbahwa kuliah itu yang penting, karena mereka 
semuamemprioritaskan kuliah yang paling utama, intinya bahwakuliah adalah hal 
yang paling utama bagi mahasiswa, belajar menjadi penopang kegiatan kuliah. 
Bekerja hanya sambilandan mendapatkan pengalaman sebagai pemacu 
keberhasilankuliahnya. 
c. Agar Kuliah tidak Terganggu 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai bagaimna agar kuliah tidak 
terganggu dengan aktifitas kuliah sambil bekerja. Dari masing-masing informan 
menyatakan stetmen yang fariatif. Namun pada intinya mereka menyatakan bahwa 
agar kuliah tidak terganggu maka mahasiswa harus pintar-pintarnya mengatur waktu. 
Masing-masing mahasiswa mempunyai solusi agar kuliah tidak terganggu. Yang jelas 
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bahwa kegiatan bekerja memang mengganggu, akan tetepi setidaknya mahasiswa 
mempunyai pandangan bahwa kita belajar membutuhkan pengorbanan agar cita-cita 
bisa tercapai. 
d. Fokus Bekerja atau Pindah Kuliah 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai apabila tempat bekerja 
menuntut untuk fokus dalam bekerja, apakah akan keluar dari Universitas dan 
memilih bekerja, semua responden menyatakan bahwa akan keluar dari pekerjaan dan 
lebih memilih kuliah, karna kuliah merupakan masa depan dan amanah dari orang 
tua. Kebanyakan mahasiswa lebih memilih fokus kekuliah dari pada pekerjaan, 
meskipun beberapa responden bekerja untuk biaya hidup dan biaya kuliah. Tetapi jika 
dihadapkan pada keadaan dimana harus memilih salah satu antara kuliah dan 
pekerjaan, semua informan memilih untuk fokus kekuliah. Dan akan mencari 
pekerjaan yang lebih fleksibel, yang tidak menuntut harus fakus ke pekerjaan. 
e. Pilihan Pekerjaan yang Tepat 
Jawaban dari 14 (empat belas) informan mengenai pekerjaan yang pas bagi 
mahasiswa, 11 (sebelas) informan menyatakan bahwa untuk pekerjaan yang pas bagi 
mahasiswa yaitu tergantung dari bidang atau jurusan yang mereka geluti, karena 
berhubung peneliti melakukan penelitian di jurusan pendidikan fisika yang latar 
belakangnya pendidikan maka beberapa responden menyatakan bahwa pekerjaan 
yang pas bagi mahasiswa adalah mengajar, seperti jadi tentor privat, tentor di 
lembaga bimbingan belajar atau bahkan mengajar di sekolah. Sedangkan 2 (dua) 
informan menyatakan pekerjaan yang bagus adalah bisnis dan menjadi seorang 
wiraswasta. Dan 1 (satu) informan mengatakan pekerjaan yang bagus adalah 
pekerjaan yang fleksibel terhadap kuliah. Dari pernyataan informan bisa ditarik 
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kesimpulan bahwa pekerjaan apapun memang baik asalkan dilakukan dengan penuh 
keiklasan namun didunia pendidikan kita harus selalu memajukan dunia pendidikan 
agar dimasa depan pendidikan bisa terselenggara dengan baik dan tepat. Hampir 
semua informan sepakat bahwa mereka memilih pekerjaan yang fleksibel artinya 
bahwa bekerja dengan tidak mengganggu prioritas utama yaitu kuliah. hal ini sesuia 
dengan teori yang menyatakan pilih pekerjaan yang fleksibel. Dengan cara mencari 
pekerjaan apapun asal sesuai dengan waktu kuliah dan tenaga. 
D. Pembahasan 
Setelah mendapatkan jawaban dari keempat belas informan mengenai 
kemampuan mengelola waktu mahasiswa Prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar yang bekerja paruh waktu, maka para informan tidak semuanya memiliki 
kemampuan mengelola waktu yang baik yang sejalan dengan teori yang penulis 
dapatkan dari buku maupun tulisan-tulisan atau artikel dimedia massa. Mengenai 
analisis tentang kemampuan mengelola waktu mahasiswa yang bekerja paruh waktu 
yang telah penulis lakukan kepada para informan, maka di dapatkan hasil bahwa 
sebagian besar mengandalkan pekerjaan yang fleksibel, yang bisa menyesuaikan 
dengan jadwal kuliah. Sehingga kegiatan kuliah dan bekerja dapat berjalan dengan 
baik tanpa meninggalkan perkuliahan. 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar kuliah sambil bekerja paruh 
waktu. 
Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja berarti sudah mencuri start masa 
depan. Ketika kebanyakan orang berpendapat bahwa bekerja itu setelah kuliah, akan 
tetapi mahasiswa yang bekerja merintis karir sejak di bangku kuliah sehingga setelah 
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lulus mereka memeiliki skill tambahan baik dibidang usaha, maupun pekerjaan yang 
mereka ambil. Masa saat kuliah dimana mahasiswa beraktifitas di kampus dengan 
perkuliahannya sedikit demi sedikit berubah seiring banyaknya mahasiswa yang 
bekerja. 
Kesadaran akan makna pendidikan dan pembelajaran dikalangan mahasiswa 
mulai terbuka. Kenyataan ini sudah kita rasakan bahwa mahasiswa sudah mulai 
berfikir bahwa bekerja menjadi kebutuhan dan lahan untuk mencari penghasilan 
sekaligus mendapatkan pengalaman bekerja. Seperti contoh bahwa pada saat ini 
sudah banyak kita jumpai usaha fotocopy yang dikelola oleh mahasiswa, juga 
semakin banyak beredar makelar mahasiswa yang menawarkan jasa pembuatan jaket, 
sepatu, aksesoris wanita dan masih banyak lagi motivasi mahasiswa yang bekerja 
juga di bahas dalam skripsi Ibnu Hafiz yang berjudul “Motivasi Mahasiswa Kerja 
Paruh Waktu”, dalam kesimpulannya bahwa mahasiswa yang bekerja termotivasi 
tidak terbatas ada kebutuhan memenuhi biaya hidup dan kuliah, tetapi menambah 
pada kebutuhan untuk memperoleh rasa aman, mendapatkan penghargaan diri, 
mendapatkan pengetahuan kognitif yang tidak didapat pada bangku kuliah, serta 
aktualisasi diri. 
Motivasi ini menjadi gambaran bahwa mahasiswa yang bekerja tidak hanya 
mendapatkan uang saja untuk memenuhi kebutuhan kuliah dan kehidupannya akan 
tetapi mahasiswa tersebut menyadari  bekerja untuk melatih diri untuk bekal di masa 
depan dan menambah pengalaman di dunia kerja. Adapun yang mendasari motif 
mahasiswa bekerja salah satunya dikemukakan pada skripsi Maria Ulfa  motif yang 
mendasari mahasiswa yang bekerja (kuliah sambil bekerja) ada beberapa alasan 
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karena hal tersebut dibuktikan dengan semangat mereka dalam menjalankan kedua 
pekerjaan tersebut. 
Keinginan untuk hidup mandiri agar tidak menggantungkan diri terhadap 
orang lain. Mahasiswa yang bekerja harus mampu dalam hal-hal umum seperti 
menejemen waktu, perencanaan finansial, menejemen diri agar dalam kuliah dan 
bekerja mahasiawa mampu menjalankannya, tidak saling menganggu antara bekerja 
dan kuliah, agar cita-cita yang diharapkan pada masa depan bisa tercapai. Karena 
pada saat itulah mahasiswa yang bekerja sejak duduk dibangku kuliah bisa lebih 
bebas menentukan pilihan dalam meraih masa depannya. Entah maumeneruskan 
jenjang akademis yang lebih tinggi atau meraih kemandirian dengan bekerja. 
Memang berat pada awalnya mahasiswa dituntu tuntuk bekerja dan kuliah. Apalagi 
sistem perkuliahan yang ketat seakan tidak mengizinkan mahasiswa untuk mencari 
kebutuhan didalam hidupnya. Karena itulah, selama ini muncul pandangan  
mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang terdesak finansialnya. Padahal tidak 
selamnya seperti itu. Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang Visioner 
(Memiliki Pandangan), yang lebih cepat menyadari  masa depan telah dimulai hari 
ini. 
Sesuai apa yang telah Allah swt janjikan pada QS al-Jumu’ah Ayat :10 
                                
Terjemahnya: 
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”. 
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Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang tidak puas dengan hanya 
mendapatkan ilmu-ilmu dibangku kuliah, dan haus akan ilmu-ilmu yang di dapat 
melelui kegiatan ektra yang berguna bagi masa depan mereka. ketika menjadi 
mahasiswa yang mempunyai penghasilan sendiri menjadikan mahasiswa mempunyai 
nilai plus. Mahasiswa yang berjuang memasuki dunia kerja riil, dan mahasiswa yang 
lebih cepat menyadari  masa depan dimulai sejak sedetik setelah ini, bukan setelah 
lulus kuliah. salah satu contoh bahawa mahasiswa mampu menawarkan suatu produk, 
menawarkan jasa, melayani  konsumen, memenuhi kebutuhan, dan yang paling utama 
memeiliki skill yang justru tidak diajarkan dibangku perkuliahan. Mereka melakukan 
sesuatu dengan cara-cara baru dan kreatif tentang pekerjaan. Berusaha mengambil 
resiko yang ditanggungnya dan menjalani dengan tanggungjawab yang besar. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sehingga mahasiswa prodi 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar bekerja paruh waktu diantaranya yaitu 
ingin menambah uang saku, ingin meringankan beban orang tua dan sekedar mencari 
pengalaman hidup dan menambah wawasan keilmuan. 
2. Kendala-kendala (hambatan) yang di alami mahasiswa prodi Pendidikan 
Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar saat kuliah (belajar) 
sambil bekerja paruh waktu. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 385) hambatan adalah 
halangan atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan 
terlaksana apabila ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut. 
Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan pelaksanaan terganggu dan 
tidak terlaksana dengan baik. Setiap manusia selalu mempunyai hambatan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar 
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manusia.Hambatan cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal 
yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa 
hal yang menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam 
pelaksanaan program maupun dalam hal pengembangannya.  
Kendala-kendala yang dihadapi mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu adalah 
mahasiswa terkendala dijadwal perkuliahan, dimana dosen kadang secara tiba-tiba 
memindahkan jadwal yang sudah ditentukan oleh akademik, sehingga jadwal kuliah 
dan jadwal bekerja bertabrakan atau berbenturan, serta jarak antara kampus dan 
tempat bekerja yang sangat jauh sehingga menghambat proses jalannya perkuliahan. 
Itulah kendala yang peneliti dapat dari beberapa informan yang peneliti teliti. 
3. Tindakan yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar pada saat jadwal kuliah dan jadwal 
bekerja berbenturan. 
Bekerja berjalan sebagai proses yang telah menjadi kegiatan manusia sebagai 
individu atau masyarakat untuk mencari keuntungan dan kebutuhan hidupnya. 
Problem atau permasalahan yang terjadi ketika seorang individu melakukan pekerjaan 
namun disisi lain mempunyai tanggungan pendidikan. Aktifitas perkuliahan memang 
menjadi yang utama bagi para mahasiswa yang bekerja, Namun keinginannya yang 
keras untuk dapat memenuhi kebutuhannya juga menjadi tanggungjawab yang 
mereka jalani, tidak perduli dengan kondisi fisik yang mereka alami. Terkadang 
kondisi fisik yang lelah mengakibatkan penurunan fokus pada pembelajaran menjadi 
kurang, sehingga dalam kegiatan perkuliahan menjadi terganggu.  
Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa yang bekerja, memeng pada 
kenyataanya banyak para mahasiswa  yang tidak mampu secara maksimal memahami 
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ilmu penegtahuan yang diajarkan pada saat kuliah. Akan tetapi sebagian besar 
mahasiswa mampu mengatasinya dengan tetap fokus pada perkuliahan dan membagi 
waktu dengan matang sehingga aktifitas bekerja mereka bisa dilakukan tanpa 
menggangu aktifitas perkuliahan yang mereka jalani. Serta memanajemen waktu 
yang dimiliki sebisa mungkin sehingga waktu yang dimilikinya tidak terbuang sia-
sia, membuat jadwal ceklis atau penetapan tujuan dan perioritas sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapainya, serta dapat mengatur waktunya dan melakukan pengontrolan 
terhadap hal-hal yang dapat menyebabkan penggunaan waktu yang tidak efisien. 
4. Upaya yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dalam mengatur waktu antara kuliah 
dan bekerja paruh waktu. 
Permasalahan yang dihadapi mahasiswa sifatnya sukar dimengerti oleh 
sebagian mahasiswa yang aktifitasnya kuliah sambil bekerja. karena pada umumnya 
mahasiswa yang bekerja mempunyai permasalahan pada pembagian waktu antara 
kuliah dan bekerja, akan tetapi pada prinsipnya mahasiswa mampu mengatur waktu 
dengan baik sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muhammad Abdul Jawwad. 
Salah satu ciri pribadi seorang muslim yang kita harapkan adalah benar-benar 
menjaga waktu. Salah satu tingkatan perbaikan jiwa yang terpenting, seorang muslim 
tidak seharusnya menuggu dorongan dari orang lain, apalagi perbaikan jiwa adalah 
kewajiban bagi setiap individu. Oleh karena itu, kita harus selalu bergerak dengan 
gerakan yang memiliki tujuan karena ketika hal itu dilakukan, maka seorang akan 
menyadari betapa pentingnya waktu. Hal tersebut sudah dilakukan sebagian 
mahasiswa yang sudah mampu mengatur waktu dengan cara membuat jadwal, 
sehingga antara bekerja dan kuliah bisa dilakukan tanpa mengganggu prioritas 
utamanya. 
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Kesadaran akan pentingnya waktu menjadikan mereka berfikir  waktu yang 
digunakan tidak hanya kuliah saja melainkan menggunakan waktu untuk bekerja. 
sehingga dalam menjalani kehidupan kuliah dan bekerja harus diatur sedemikian rupa 
agar kuliah dan bekerja tidak saling terganggu salah satunya dengan cara membuat 
jadwal. 
Muhammad Abdul Jawwad (2004:181) menyatakan pengaturan waktu 
istirahat juga sangat penting bagi seseorang, ketika beban menumpuk dan mempunyai 
tanggung jawab atas instansi, maka pasti akan membutuhkan waktu untuk istirahat, 
sedang waktu istirahat membutuhkan ketenangan. Hampir sebagian besar mahasiswa 
yang bekerja meluangkan waktu istirahatnya di malam hari walupun sebagian juga 
digunakan untuk mengerjakan tugas, digunakan untuk bekerja, walaupun dalam 
mengerjakan tugas belum bisa maksimal seperti kebanyakan mahasiswa yang hanya 
kuliah saja. Mahasiswa yang menjalankan dua peran yaitu kuliah sambil bekerja 
justru lebih menghargai waktu, karena memenfaatkan waktu luangnya untuk bekerja. 
Namun masing-masing mahasiswa mampu mengatasi permasalahannya dengan baik, 
Dengan mengatur jadwal istirahat, waktu bekerja dan waktu kuliah. 
Penelitian sebelumnya yang di kemukakan oleh Marini Kurniawati dalam 
skripsinya yang berjudul “Fenomena Mahasiswa Partime: Antara Kuliah dan Bekerja 
Studi Kualitatif Tentang Motivasi Mahasiswa Melakukan Kerja Paruh Waktu” 
kesimpulannya juga menyatakan bekerja dan kuliah bukanlah hal yang sepele, 
dimana tidak semua mahasiswa bisa melakukannya. Tetapi permasalahannya dengan 
jadwal mereka yang sangat padat mulai dari pagi sampai malam hari, inilah yang 
kadang menjadi dampak yang kurang baik. Selain istirahat yang sedikit, mereka juga 
kesulitan jika membagi waktu, membagi tugas, dan membaca buku. 
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Namun ada sebagian dari para mahasiswa yang belum mampu mengatasi 
problem atau permasalahan antara kuliah dan bekerja. Hal itu dikarenakan pengaturan 
atau manajemen waktu tidak sesuai, sehingga pekerjaan dan aktifitas kuliah menjadi 
tidak teratur, seperti halnya dalam perencanaan tugas akhir. Hampir sebagian besar 
mahasiswa sulit untuk  mengatasi tugas akhir. Karena tugas ini banyak menyita 
waktu dan fikiran sehingga kebanyakan mahasiswa yang bekerja sambil kuliah sukar 
mengerjakannya. Ini menjadi permasalahan yang serius bagi mahasiswa yang bekerja.  
Imam Ibnu Qayyim juga pernah berkata, salah satu bentuk penyia-nyian 
terbesar adalah menyia-nyiakan hati dan waktu. Menyia-nyia hati berarti lebih 
mementingkan dunia dari pada akhirat, sementara menyia-nyia waktu adalah dengan 
berangan-angan. Bahkan menurut Dr. Yusuf al-Qaradhawi salah satu celaka adalah 
dengan menyia-nyiakan waktu. Siapa yang hari ini sama dari hari kemarin, maka ia 
adalah orang yang merugi. Sedangkan siapa yang hari ini lebih buruk dari pada 
kemarin, maka ia menjadi orang terlaknat (2004:183). 
Informan yang semester akhir banyak yang beranggapan tidak mudah 
membuat tugas akhir, pada kenyataannya ia membuang waktunya untuk bekerja 
sehingga tugas akhir yang mereka tidak dikerjakan. Sebagian mahasiswa yang 
bekerja menyatakan  mengerjakan tugas akhir sulit untuk dikerjakan. Tugas akhir 
yang menjadi ancaman bagi mereka nampaknya menjadi halangan untuk bisa lulus 
lebih cepat, ditambah dengan kesibukan mereka. Namun disisi lain dengan semangat 
yang kuat para mahasiswa mempunyai niat yang kuat untuk segera menyelesaikan 
tugas akhir yang mereka tanggung. 
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5. Dampak dari bekerja paruh waktu terhadap perkuliahan mahasiswa 
prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Menjadi mahasiswa yang aktifitasnya bekerja, selain memiliki posisi strategis 
dalam berbagai bidang, ternyata juga menyisakan dilematis bagi diri mahasiswa. 
Sebagai kaum terpelajar yang berpendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk bisa 
menciptakan kreatifitas dan menghasilkan capaian yang tinggi (Danardono, 2004:14). 
Sesuai dengan apa yang di firmankan oleh Allah swt pada QS an-Najm ayat 
39: 
         
Terjemahnya: 
“Dan sanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya”. 
Bekerja sambil kuliah menjadi solusi yang memungkinkan bagi mahasiswa 
yang ingin keluar dari dilema tersebut. Selain belajar mandiri, bekerja sambil kuliah 
ternyata memberi keuntungan tersendiri bagi mahasiswa, baik keuntungan finansial 
maupun pengalaman hidup. Keuntungan finansial yang diperoleh mahasiswa yang 
bekerja berupa materi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, sebagian besar 
mahasiswa yang bekerja adalah mencari kebutuhan kehidupannya. Sesuai denga 
pernyataan dari saudari Rosmayasari yang menyatakan bekerja untuk menambah 
biaya kehidupan sehari-hari, karena tidak ingin terlalu banyak membebani orang tua.  
Sebagian besar menyatakan hal yang sama bekerja untuk memenuhi 
kehidupan sehari-hari. Walaupun tidak banyak mahasiswa juga masih  mengandalkan 
orang tua, akan tetapi pada prinsipnya mahasiswa yang bekerja berusaha keras untuk 
tetap mandiri dan tidak selalu menggantungkan diri terhadap orang lain. Karena 
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dewasa ini mahasiswa sudah mulai berfikir bagaimana caranya memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa harus meminta dan mengandalkan orang tuanya. 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Karena keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penelitian inihanya 
mengambil empatbelas mahasiswa sebagai sampel penelitian. Tentunya hasil 
penelitian ini tidak bisa mewakili keadaan mahasiswa yang kuliah sambil 
bekerja. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika meneliti secara 
keseluruhan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja yang adadi UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Lokasi penelitian hanya mencakup di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. Lokasi penelitian penulis belum bisa mencakup lokasi 
penelitian lebih banyak. Seperti halnya di perguruan tinggi lainnya, penulis 
hanya berfokus pada lokasi di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 
3. Variabel (Data) Penelitian, peneliti hanya membahas permasalahan dan solusi 
kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu mahasiswa prodi Pendidikan 
Fisika UIN Alauddin Makassar yang bekerja paruh waktu, tidak sampai pada 
hal terperinci seperti latar belakang kehidupan dari informan, latar belakang 
ekonomi, Sosial dari keluarganya sebagaimana mengapa mahasiswa tersebut 
memilih kuliah sambil bekerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah dibahas maka dapat 
disimpulkan : 
1. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa prodi Pendidikan 
Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar kuliah sambil bekerja 
paruh waktu diantaranya untuk menambah uang saku, membantu meringankan 
beban orangtua dalam pembiayaan perkuliahan, mencari pengalaman hidup, 
dan menambah wawasan keilmuan. 
2. Kendala-kendala (gangguan) yang di alami mahasiswa prodi Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar saat kuliah (belajar) sambil 
bekerja paruh waktu yaitu mahasiswa terkendala dijadwal perkuliahan, dimana 
dosen kadang secara tiba-tiba memindahkan jadwal yang sudah ditentukan oleh 
akademik, serta jarak antara kampus dan tempat kerja yang sangat jauh. 
3. Tindakan yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar pada saat jadwal kuliah dan jadwal bekerja 
berbenturan yaitu memberi tahu terlebih dahulu kepada manajer perusahaan 
yang ditempati bekerja untuk izin tidak msuk kerja. 
4. Upaya yang dilakukan mahasiswa prodi Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dalam mengatur waktu antara kuliah dan bekerja 
paruh waktu yaitu dengan membuat jadwal ceklis sedemikian rupa serta 
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membuat manajemen waktu yang menjadi pedoman keseharian mahasiswa 
sehingga waktu yang dimilikinya tidak terbuang sia-sia.  
5. Dampak dari bekerja paruh waktu terhadap perkuliahan mahasiswa prodi 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar diantaranya 
mahasiswa kadang kelelahan bekerja sehingga pelajaran kuliah tidak sempat 
dipelajari, serta mahasiswa kurang istirahat dan itu berpengaruh negatif 
terhadap kesehatan mahasiswa itu sendiri.  
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk  para mahasiswa yang kuliah sambil bekerja perlu diperhatikan jadwal 
kuliah, agar pekerjaannya tidak menggangu proses perkuliahan. 
2. Untuk para mahasiswa yang ingin kuliah sambil bekerja agar pintar dalam 
memilih pekerjaan, misalnya pekerjaan yang fleksibel sehingga tidak 
mengganggu proses perkuliahan. 
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LAMPIRAN I 
BIODATA OBYEK PENELITIAN 
NO. NAMA & NIM 
ALAMAT 
RESPONDEN 
JENIS 
PEKERJAAN 
TEMPAT 
BEKERJA 
IPK 
1. 
Andi Andung M 
20600113099 
Perumahan Graha 
Indah Samata 
Tentor 
Bimbingan 
Belajar JILC 
3,61 
2. 
Raynaldi Azis 
20600113117 
Perumahan Graha 
Indah Samata 
Tentor 
Bimbingan 
Belajar JILC 
3,40 
3. 
Lina Purwanti 
20600113047 
Jl. Alauddin III no 
50 A 
Tentor 
Mandiri Privat 
Makassar 
3,74 
4. 
Abbas 
20600113080 
Jl. Poros Gowa 
Takalar 
Tukang Cetak Batu Bata 
3,60 
5. 
Muchlis Japar 
20600113068 
Jl. Landak Baru Karyawan 
PT. Fast Food 
Indonesia (Tbk) 
3,57 
6. 
Husain 
20600113040 
Samata Tentor Kelas Privat 
3,65 
7. 
Satriani 
20600113120 Jl. Sirajuddin Rani Karyawan 
CV. Aman Jaya 
Extra Pink 
Laundry 
3,45 
8. 
Sunardi Nasir 
206001130 Pattallassang Tentor 
SSA (Smart 
Student 
Association 
3,72 
9. 
Sulastri Dewi 
20600113123 
Griya Antang 
Harapan 
Tentor 
Lembaga Privat  
Makassar  
3,50 
10. 
Muh. Asriadi M 
20600114027 
BTN Pao-pao 
Permai 
Tentor 
Brilliant College 
Makassar 
3,74 
11. 
Arham Jurdah B 
20600114086 
Antang, Makassar Tentor 
Bimbel Al-
Hasan  
3,47 
12. 
Nuraeni 
20600114042 
Maros Tentor Sekolah 
3,45 
13. 
Sri Haryati R 
20600114055 
Alauddin II Tentor 
LBB Gajah 
Mada 
3,70 
14. 
Rosmayasari 
20600114036 
Alauddin II Tentor 
Bimbel Privat 
Smart Home 
3,64 
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LAMPIRAN II 
Biodata Nomor Hp dan IPK Terakhir Responden Penelitian 
 
 
No. Nama & NIM Semester No Hp Jurusan IPK 
1. Andi Andung M 
20600113099 
VIII 085299593202 Pend. fisika 3,61 
2. Raynaldi Azis 
20600113117 
VIII 082393370330 Pend. fisika 3,40 
3. Lina Purwanti 
20600113047 
VIII 085241564265 Pend. fisika 3,74 
4. Abbas 
20600113080 
VIII 085397808988 Pend. fisika 3,60 
5. Muchlis Japar 
20600113068 
VIII 085256247488 Pend. fisika 3,57 
6. Husai 
20600113040 
VIII 085341916953 Pend. fisika 3,65 
7. Satriani 
20600113120 
VIII 082194253602 Pend. fisika 3,45 
8. Sunardi Nasir 
206001130 
VIII 082393201758 Pend. fisika 3,72 
9. Sulastri Dewi 
20600113123 
VI 085395607981 Pend. fisika 3,50 
10. Muh. Asriadi M 
20600114027 
VI 085343765987 Pend. fisika 3,74 
11. Arham Jurdah B 
20600114086 
VI 085299282555 Pend. fisika 3,47 
12. Nuraeni 
20600114042 
VI 082348180835 Pend. fisika 3,45 
13. Sri Haryati Rohayu 
20600114055 
VI 085343739480 Pend. fisika 3,70 
14. Rosmayasari 
20600114036 
VI 082346865312 Pend. fisika 3,64 
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LAMPIRAN III 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. MASALAH 
 
1. Kenapa anda memilih untuk kuliah sambil bekerja? 
2. Bagaimana anda mengatur waktu antara bekerja dan kuliah? 
3. Bagaimana anda mengerjakan tugas kuliah ketika memiliki kesibukan bekerja? 
4. Dimanakah anda bekerja? Dan apakah pekerjaan anda itu mengganggu dalam 
proses belajar di kampus? Jelaskan! 
5. Faktor apa saja yang menyebabkan anda bekerja sambil kuliah? 
6. Apa sebenarnya tujuan anda bekerja, sedangkan anda masih dalam masa 
perkuliahan (belajar)? 
7. Berpengaruhkah pekerjaan anda terhadap hasil belajar (prestasi belajar)? 
8. Adakah kendala (gangguan) dalam proses belajar sambil bekerja? 
 
B. SOLUSI 
1. Bagaimana tindakan anda jika jadwal kerja anda berbenturan dengan jadawal 
kuliah? alasannya? 
2. Manakah yang lebih anda utamakan antara bekerja atau kuliah? alasannya? 
3. Bagaimana agar kuliah anda tidak terganggu dengan kegiatan bekerja anda? 
4. Jika perusahaan atau tempat anda bekerja menuntut untuk fokus pada 
pekerjaan, apakah yang anda lakukan? Apa anda akan keluar dari kuliah? 
5. Menurut anda pekerjaan apa yang pas untuk mahasiswa? 
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LAMPIRAN IV 
HASIL WAWANCARA 
Semua pertanyaan ini diajukan kepada sepuluh mahasiswa yang datanya 
sudah ada di atas dengan hasil wawan cara dibawah ini: 
Laporan wawan cara 1  
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 10.00 – 10.35 
C. Tempat : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAM 
D. Nama : Arham Jurdah Budiman 
E. NIM : 20600114086 
F. Jenis Kelamin :Laki-laki 
G. Semester : VI  
H. Angkatan : 2014 
Masalah 
a. Ingin menambah pengalaman untuk bekal jadi guru nantinya. 
b. Membuat jadwal terstruktur pada lembaran kertas, setelah berhasil 
dilaksanakan kemudian diceklis. 
c. Mengatur waktu sebaik mungkin dan mengerjakan tugas secepatnya tampa 
menunda-nundanya. 
d. Di bimbingan belajar Al-Hasan. Tidak, karena sudah mengatur jadwal 
sebelumnya. 
e. Ingin menambah uang jajan dan menambah pengalaman. 
f. Ingin memperkaya pengalaman. 
g. Tidak. 
h. Tidak ada. 
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Solusi 
a. Memberitahu kepada pihak lembaga atau meminta izin untuk tidak 
mengajar dulu karena ada jam kuliah. 
b. Saya lebih memilih kuliah. Karna tujuan saya kemakassar untuk kuliah. 
Pekerjaan saya hanya sampingan. 
c. Mengatur waktu sebaik mungkin. 
d. Tidak.  
e. Menurut saya pekerjaan yang bagus untuk mahasiswa adalah tentot atau les 
privat. 
 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui oleh: 
 
 
  (Arham Jurdah Budiman) 
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Laporan wawan cara 2 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.48 – 12.20 
C. Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
D. Nama : Sri Haryati Rohayu 
E. NIM : 20600114055 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VI  
H. Angkatan : 2014 
Masalah 
a. Lebih menantang. 
b. Jadwal bekerja disesuaikan dengan jadwal kuliah sehingga tidak 
bertabrakan. 
c. Saya mengajar setiap sore dari hari senin sampai jum’at, dan mengisi 
waktu luang yang saya miliki dengan mengerjakan tugas kuliah. 
d. LBB Gajah Mada, lembaga bimbingan yang mana memberikan jadwal 
mengajar dengan berpatokan pada jadwal kuliah sehingga tidak 
mengganggu proses belajar di kampus. 
e. Ingin mencari pengalaman, saya sebagai calon guru jadi bermanfaat untuk 
saya dalam mengajar, dan mencari uang tambahan. 
f. Ingin mencari pengalaman dan tambah-tambah penghasilan. 
g. Tidak berpengaruhlebih, karena hasil belajar saya masih seperti yang saya 
harapkan. 
h. Saya sering begadang karna harus belajar. 
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Solusi 
a. Saya lebih memilih kuliah, karena prinsip saya kuliah lebih utama. 
b. Kuliah, karena saya ingin menjaga kepercayaan orang tua saya. 
c. Mengatur waktu dengan baik. 
d. Tetap kuliah, dan berusaha meminta kebijakan dari perusahaan. 
e. Tentor. 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui oleh: 
 
 
  (Sri Haryati Rohayu) 
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Laporan wawan cara 3 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.48 – 12.20 
C. Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
D. Nama : Rosmayasari 
E. NIM : 20600114036 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VI  
H. Angkatan : 2014 
  
 Masalah 
a. Menambah penghasilan. 
b. Membuat jadwal sedemikian rupa. 
c. Dikerjakan pada malam hari. 
d. Lembaga privat Smart Home. Tidak, karena bisa melatih saya menjadi 
seorang guru. 
e. Membantu meringankan beban orang tua. 
f. Melatih diri untuk menjadi seorang guru. 
g. Tidak. 
h. Membagi waktu mengajar yang kadang harus pulang malam, karena jadwal 
mengajar saya malam. 
 
Solusi 
a. Menyampaikan pada pihak yangbersangkutan atau kepada pihak yang akan 
diajar. 
b. Kuliah, karena akan menjadikan seseorang yang berilmu dan menghargai 
ilmu pengetahuan. 
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c. Bekerja saat tidak berbenturan dengan jadwal kuliah. 
d. Iya, saya akan keluar jika sudah tidak ada kebijsanaan lagi. 
e. Menjadi guru atau tentor les privat. 
 
   Rabu/31 Mei 2017 
   Diketahui Oleh: 
 
 
   (Rosmayasari) 
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Laporan wawan cara 4 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 12.35 – 13.00 
C. Tempat : Depan Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
D. Nama : Nuraeni 
E. NIM : 20600114042 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VI 
H. Angkatan : 2014 
 
 Masalah 
a. Untuk membantu meringankan beban orang tua membayar biaya 
kebutuhan selama kuliah. 
b. Memilih jadwal mengajar/bekerja yang tidak bersamaan jadwal kuliah. 
c. Meminta teman membantu mengerjakan tugas. 
d. Di Sekolah. Tidak, karena pekerjaan saya pada waktu libur kuliah dan 
pekerjaan saya pun juga mengajar. Jadi, menambah wawasan saya 
berkaitan dengan kuliah. 
e. Menambah wawasan, merasakan yang namanya mengajar, belajar dalam 
mengajar karena dengan mengajar kita akan lebih menuntut diri untuk mau 
belajar, menambah uang belanja, dan mengurangi sedikit beban orang tua 
dalam masalah pembiayaan kuliah. 
f. Ingin menambah wawasan dan pengalamandalam belajar, karena pekerjaan 
saya sesuai dengan kuliah saya, yaitu calon pendidik. 
g. Berpengaruh positif. Karena yang dulunya saya malas belajar kini harus 
membiasakan belajar, menjawab soal, dan memahami materi yang harus 
saya ajarkan. 
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h. Kendalanya ketika ada perkuliahan secara tiba-tiba diwaktu 
bekerja/mengajar saya. 
 
Solusi 
a. Saya lebih memilih pergi kuliah, karena saya lebih memprioritaskan kuliah 
saya daripada mengajar. Dan saya bias meminta waktu lain untuk mengajar 
di sekolah. 
b. Kuliah. Karena kuliah lebih prioritas. 
c. Menyesuaikan jadwal mengajar dan jadwal kuliah agar tidak bertabrakan 
jadwalnya. 
d. Tetap kuliah. 
e. Menjadi tentor, guru privat dan magang atau mengajar di sekolah. 
 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui Oleh: 
 
 
  (Nuraeni) 
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Laporan wawan cara 5 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 13.05 – 13.35 
C. Tempat : Lab Fisdas UINAM Pend. Fisika 
D. Nama : Muh. Asriadi M 
E. NIM : 20600114027 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VI 
H. Angkatan : 2014 
 
 Masalah 
a. Untuk mencukupi kebutuhan. 
b. Jadwal kuliah tetap kuliah, nanti selesai kuliah baru mengajar. 
c. Dikerjakan setelah sholat subuh. 
d. Brilliant College Makassar. Pekerjaan sebagai tentor tidak mengganggu 
perkuliahan malahan mendukung perkuliahan 
e. Faktor ekonomi yang kurang. 
f. Memenuhi kebutuhan biaya perkuliahan, dan mencari pengalaman. 
g. Sangat berpengaruh baik. 
h. Tidak ada. 
 
Solusi 
a. Saya menelpon manager lembaga Brilliant College Makassar bahwa saya 
tidak bias masuk mengajar dikarenakan ada kuliah. Saya bisa meminta 
kebijakan dari manager untuk mengisi dilain waktu. 
b. Kuliah, karena itu tujuan utama dan amanah orang tua saya. 
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c. Sewaktu menandatangani kontak kerja saya memberitahukan memang 
kepada pihak lembaga bahwa saya masih kuliah dan sewaktu-waktu tidak 
bisa masuk mengajar. 
d. Saya akan keluar dari pekerjaan saya. 
e. Menjadi tentor atau pengajar dan pekerjaan yang sesuai dengan jurusannya. 
 
 
   Rabu/31 Mei 2017 
   Diketahui Oleh: 
 
 
   (Muh. Asriadi M) 
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Laporan wawan cara 6 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.00 WITA 
C. Tempat : Kampus II Samata UINAM 
D. Nama : Andi Andung M 
E. NIM : 20600113099 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Masalah 
a. Butuh pengalaman pekerjaan dan mengisi waktu luang diluar jam 
perkuliahan. 
b. Waktu perkuliahan tetap jadi prioritas, diluar jam perkuliahan baru diisi 
dengan waktu bekerja. 
c. Tidak menunda-nunda semua tugas kuliah, karena hanya dengan cara itu 
bisa memaksimalkan waktu yang dimiliki. 
d. Di bimbingan belajar JILC. Tidak mengganggu sama sekali karena 
kerjanya cumin pada waktu malam hari, selain itu perusahaan juga tetap 
mengizinkan karyawan fokus keperkuliahan. 
e. Butuh pengalaman, ekonomi rendah dan menambah keterampilan/skill. 
f.  Untuk menambah pengalaman dan skill karena saya sadari bahwa kita 
tidak bias berkembang kalau hanya mengharapkan perkuliahan. 
g. Agak berpengaruh. Karena apabila telah lelah bekerja terkadang tidak 
sempat membuka pelajaran di kampus. 
h. Persoalan menyesuaikan waktu. Karena terkadang ada dosen yang yang 
mengubah jadwal perkuliahan secara tiba-tiba. 
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Solusi 
a. Kuliah tetap prioritas. Jadi saya meminta izin untuk tidak masuk pada saat 
itu. 
b. Kuliah, karena itulah tujuan utama, sedangkan bekerja hanyalah pengisi 
waktu luang diluar jam perkuliahan. 
c. Saya harus mampu mengatur waktu dan disiplin dengan keadaan. 
d. Tidak. Saya akan keluar dari tempat bekerja. 
e. Tergantung dari jurusannya. Apabila seperti saya yang latar belakang 
pendidikan, maka yang cocok adalah mengajar (tentor). 
 
 
   Rabu/31 Mei 2017 
   Diketahui Oleh: 
 
 
   (Andi Andug M) 
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Laporan wawan cara 7 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 10.30 WITA 
C. Tempat : Kampus UINAM/FTK 
D. Nama : Lina Purwanti 
E. NIM : 20600113047 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Masalah 
a. Mengisi waktu luang agar bermanfaat sekaligus menambah uang jajan. 
b. Saya bekerja diwaktu sore dan malam serta menyesuaikan jadwal kuliah 
asal tidak mwngganggu kuliah saya. 
c. Pekerjaan saya tidak terlalu menyita waktu, sehingga tugas kuliah dapat 
saya kerjakan cepat dan tepat waktu. 
d. Mandiri Privat Makassar. Sama sekali tidak mengganggu. 
e. Adanya waktu luang, Ingin menambah pengalaman belajar mengajar 
langsung, dan butuh uang. 
f. Untuk meringankan beban orang tua sekaligus menambah uang jajan. 
g. Iya. 
h. Tidak ada kendala. 
 
Solusi 
a. Pekerjaan saya dapat saya sesuaikan, jika berbenturan dengan jadwal 
kuliah maka saya meminta jadwal lain untuk masuk mengajar. 
b. Kuliah. Karena itu tujuan saya ada di Makassar. 
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c. Memilih pekerjaan yang memiliki banyak manfaat positif sesuai jurusan 
saya. 
d. Jelas tidak. Saya akan lebih memilih untuk keluar dari tempat bekerja. 
e. Mengajar. 
 
 
   Rabu/31 Mei 2017 
   Diketahui Oleh: 
 
 
   (Lina Purwanti) 
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Laporan wawan cara 8 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.00 WITA 
C. Tempat : Depan Jurusan PAI 
D. Nama : Husain 
E. NIM : 20600113040 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Masalah 
a. Untuk menambah pengalaman, mengembangkan potensi dan butuh uang 
tambahan. 
b. Pekerjaan menyesuaikan jadwal kuliah. 
c. Meminta bantuan kepada teman. 
d. Saya bekerja di kelas privat sebagai tentor fisika. Pekerjaan tersebut tidak 
mengganggu proses belajar sebab dimulai ketika jam perkuliahan telah usai 
atau sudah tidak sibuk lagi. 
e. Butuh uang tambahan biaya perkuliahan. 
f. Untuk menambah uang jajan dan belajar mandiri. 
g. Berpengaruh positif, artinya terdapat peningkatan kualitas pengetahuan 
terutama berkaitan dengan keguruan. 
h. Tidak ada gangguan. 
 
Solusi 
a. Saya akan mengorbankan jadwal mengajar saya karena tujuan utama saya 
di Makassar adalah kuliah. 
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b. Kuliah. Karena tujuan utama saya adalah kuliah. 
c. Usahakan semua tugas kuliah diselesaikan dengan tepat waktu 
 
d. Saya akan keluar dari tempat kerja saya. 
e. Bisnis. 
 
 
   Rabu/31 Mei 2017 
   Diketahui Oleh: 
 
 
   (Husain) 
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Laporan wawan cara 9 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.00 WITA 
C. Tempat : Depan Jurusan PAI 
D. Nama : Muchlis Japar 
E. NIM : 20600113068 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
1. Nama :  
Pekerjaan : Karyawan/PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC) 
 Masalah 
a. Agar tidak terlalu membebani orang tua. 
b. Melaporkan jadwal kuliah kepada atasan agar dibuatkan jadwal kerja. 
c. Menyesuaikan dan meminta bantuan teman. 
d. PT. Fast Food Indonesia Tbk (KFC). Tidak, karena saya dapat 
menyesuaikan dan membagi waktu antara kerja dan kuliah. 
e. Ingin punya penghasilan sendiri dan ingin meringankan beban irang tua 
sedikit. 
f. Ingin punya penghasilan sendiri. 
g. Tidak. 
h. Waktu kuliah yang kadang berubah yang menyebabka waktu kerja 
bersamaan dengan waktu kuliah. 
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Solusi 
a. Saya akan lebih memilih masuk kerja karena jika saya tidak hadir dalam 
kerja maka saya terancam dikeluarkan sedangkan jika saya tidak hadir 
kuliah, saya bisa minta tepan kuliah untuk meminjamkan catatannya. 
b. Saya mengutamakan kuliah, karena saya bekerja untuk biaya kuliah. 
c. Mengatur jadwal dengan baik. 
d. Jika memang tidak ada solusi dari atasan untuk bekerja sambil kuliah, saya 
akan keluar dari pekerjaan saya. 
e. Pekerjaan yang punya waktu kerja yang sudah bisa disesuaikan dengan 
waktu kuliah. 
 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui Oleh: 
 
 
  (Muchlis Japar) 
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Laporan wawan cara 10 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.00 WITA 
C. Tempat : Depan Jurusan PAI 
D. Nama : Abbas 
E. NIM : 20600113080 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Maslah 
a.  Agar tidak terlalu membebani orang tua dan kebutuhan kuliah. 
b. Memanegement waktu dengan menggunakan waktu luang atau saat jam 
kuliah selesai. 
c. Mengerjakan di kampus dan kadang-kadang begadang untuk 
menyelesaikan tugas. 
d. Cetak batu bata didekat rumah. Cukup mengganggu karena lumayan 
melelahkan jadi sering mengeluh. 
e. Ingin mandiri, tida mau jadi beban orang tua, dan menambah uang 
jajan/peekonomian. 
f. Ingin menyelesaikan studi tampa membebani orang tua. 
g. Berpengaruh, terutama apabilah sudah kelelahan antara bekerja dan 
berpikir. 
h. Kendalanya hanya masalah tenaga otot dan berpikir. 
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Solusi 
a. Kalau pekerjaan saya tidak terlalu berbenturan karena tidak ada tuntutan 
harus masuk kerja jam berapa, jadi jam kuliah sama jadwal bekerja bisa 
disesuaikan. 
b. Kedua-duanya diutamakan sebagai mahasiswa karena selain bisa sukses 
mengajar study juga bisa mandiri. 
c. Diatur dan dijadwalkan sedemikian rupa. 
d. Alhamdulillah, pekerjaan yang saya lakukan bisa jadi bos dan bisa jadi 
anggita, jadi tidak ada tuntutan harus fokus ke pekerjaan. 
e. Pengusaha, karena jadi pengusaha kita bisa mengatur pekerjaan sendiri. 
 
 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui Oleh: 
 
 
 
  (Abbas) 
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Laporan wawan cara 11 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Rabu/31 Mei 2017 
B. Jam : 11.00 WITA 
C. Tempat : Kampus II UINAM Samata 
D. Nama : Raynaldi Azis 
E. NIM : 20600113117 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Masalah 
a. Untuk meringankan beban orang tua dan mencari pengalaman. 
b. Disesuaikan dengan mata kuliah yang diambil. 
c. Setelah mengajar baru mengerjakan tugas. 
d. Bimbingan Belajar JILC. Tidak, karena fleksibel. 
e. Mencari pengalaman dan supaya ada batu loncatan untuk mencari 
pekerjaan yang lain. 
f. Hidup mandiri. 
g. Jelas ada pengaruh positifnya. Karena saya mengajarkan apa yang saya 
dapat dibangku kuliah. 
h. Kadang jadwal kuliah yang tiba-tiba yang membuat jadwal mengajar saya 
bertabrakan. 
 
Solusi 
a. Saya mendahulukan mengajar dari pada kuliah. 
b. Kuliah. Sebab disitulah saya mendapatkan ilmu dan wawasan yang lebih 
baik. 
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c. Harus menetapkan jadwal kuliah terlebih dahulu. 
d. Tidak. Karena pekerjaan saya pleksibel. 
e. Mengajar di bimbingan belajar. Seperti yang saat ini saya sedang lakukan, 
karena waktunya bisa menyesuaikan. 
 
 
  Rabu/31 Mei 2017 
  Diketahui Oleh: 
 
 
  (Raynaldi Azis) 
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Laporan wawan cara 12 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Kamis, 1 Juni 2017 
B. Jam : 06.00 WITA 
C. Tempat : Bumi Samata Permai 
D. Nama : Sulastri Dewi 
E. NIM : 20600113123 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
 Maslah 
a. Saya memilih kuliah sambil bekerja dengan beberapa alasan dan 
pertimbangan, yang pertama karena ingin mencari pengalaman sebelum 
nantinya menjadi sarjana, yang kedua ingin mengaplikasikan ilmu yang 
didapatkan karena semakin ilmu itu jarang digunakan maka lama kelamaan 
akan terlupakan, yang ketiga ingin membantu orangtua untuk memenuhi 
kebutuhan hidup saat kuliah. 
b. Jadi cara saya mengatur waktu antara bekerja dan kuliah adalah dengan 
tidak menerima jadwal di saat ada jam perkuliahan, karena kebetulan 
tempat yang saya tempati bekerja adalah lembaga yang tidak terikat oleh 
waktu jadi saya menerima atau menentukan jadwal saya di luar jadwal 
perkuliahan. 
c. Cara saya mengerjakan tugas kuliah ketika memiliki kesibukan bekerja 
yaitu dengan cara mengerjakan saat setelah pulang bekerja atau saat pagi 
hari sebelum berangkat kuliah, dan menggunakan waktu-waktu senggang 
dalam mengerjakan tugas kuliah. 
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d. Saya bekerja di sebuah lembaga privat yang ada di Makassar. Jadi, saya 
merasa bahwa pekerjaan saya itu tidak mengganggu proses perkuliahan 
saya namun pekerjaan itu memang sangat saya butuhkan sebagai bekal 
saya nantinya ketika telah selesai kuliah. Di saat saya bekerja yaitu 
mengajar disitu pulalah saya belajar bahwa memang seharusnya ilmu itu 
tidak dibiarkan tinggal terlalu lama. Seperti misalnya sebuah pisau, jika 
lama tak digunakan maka akan berkarat dan tidak ada gunanya. Begitu pula 
dengan ilmu yang kita miliki. 
e. Faktor-faktor yang membuat saya bekerja sambil kuliah sama seperti pada 
pertanyaan nomor 1 bahwa yang pertama ingin mencari pengalam kerja, 
kedua ingin mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan, dan yang ketiga 
ingin membantu orang tua untuk biaya kebutuhan saat kuliah. 
f. Tujuan utama saya bekerja saat kuliah ini adalah ingin mengaplikasikan 
ilmu yang telah saya dapatkan. 
g. Untuk pengaruh terhadap hasil belajar, pekerjaan saya ini sangat 
berpengaruh. 
h. Untuk kendala (gangguan) dalam proses belajar sambil kuliah itu ada. 
karena fokus saya terbagi pada dua hal, dan terkadang antara belajar dan 
bekerja membutuhkan waktu yang sama banyak pada hari-hari tertentu jadi 
saya kurang istirahat dan dampaknya akan berpengaruh pada saat saya 
harus belajar. 
 
Solusi 
a. Tindakan saya jika jadwal bekerja berbenturan dengan jadwal kuliah 
adalah dengan meminta izin untuk tidak hadir pada hari itu atau jika 
memang bisa mengganti jadwal pada saat itu dengan hari lain atau waktu 
lain, karena tugas utama saya ada di tempat ini adalah untuk belajar bukan 
bekerja dan lembaga yang saya tempati bekerja tidak terikat oleh waktu 
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jadi kita bisa menyesuaikan dengan jadwal kosong kita dan siswa yang 
akan diajar pada hari itu. 
b. Diantara bekerja dan kuliah yang lebih saya utamakan adalah kuliah, 
namun terkadang ada hal lain yang lebih saya utamakan dari keduanya 
yakni organisasi saya yang berorientasi pada dakwahkhususnya di kampus 
UIN. 
c. Jadi agar kuliah tidak terganggu dengan bekerja adalah sesuaikan memang 
jadwal bekerja di luar jadwal kuliah, tidak menerima jadwal di jam-jam 
kuliah. 
d. Saya tidak akan keluar dari kuliah, namun kemungkinan terbesar saya akan 
resine dari tempat bekerja saya ataujika masih bisa saya akan mengurangi 
jadwal yang sudah saya terima sebelumnya jadi dengan itu saya 
akanmemperbanyak titik fokus saya pada belajar. 
e. Pekerjaan yang pas untuk mahasiswa adalah pekerjaan yang sesuai dengan 
jurusan yang ia geluti, karena itu akan menjadi pengalaman mereka di saat 
mereka nanti telah selesai kuliah dan mereka telah terbekali dengan apa 
yang mereka dapatkan selama di kampus dan di tempat dimana mereka 
bekerja. 
 
 
 Kamis, 1 Juni 2017 
 Diketahui Oleh: 
 
 
 (Sulastri Dewi) 
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Laporan wawan cara 13 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Selasa/ 30 Mei 2017 
B. Jam : 14:36 Wita 
C. Tempat : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UINAM 
D. Nama : Sunardi Nasir 
E. NIM : 20600113045 
F. Jenis Kelamin : Laki-laki 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Ingin mengembangkan ilmu, menambah wawasan dan pengalaman.                    
mengajar, dan mencoba meringankan orang tua dalam hal pembiayaan 
kuliah. 
b. Waktu mengajar ditempat saya cukup fleksibel sehingga lobi waktu 
mengajar bisa disesuaikan lewat komunikasi dengan FO (Front Office). 
c. Dengan manajemen waktu dan tidak menunda-nunda pekerjaan itu 
kuncinya.  
d. Saya bekerja di sebuah lembaga bimbingan belajar bernama SSA (Smart 
Student Association) yamg telah memiliki beberapa cabang. Jabatan saya 
sebagai tentor Fisika untuk kelas jenjang SMP dan SMA. Menjadi tentor 
tidaklah mengganggu malah sebaliknya membantu saya dalam latihan 
manajemen waktu dan latihan penguasaan kompetensi keguruan. 
e. Ingin melatih kemampuan, Menambah pengalaman, Menambah 
penghasilan, Menambah wawasan, Menambah kenalan, dll 
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f. Ingin melatih kemampuan, Menambah pengalaman, Menambah 
penghasilan, Menambah wawasan, Menambah kenalan, dllTentu 
berpengaruh, ditandai dengan IP saya meningkat dari semester lalu. 
g. Jarak yang jauh antara rumah dan tempat mengajar. 
 
Solusi 
a. Tidak ada benturan sebab saya kuliah pagi dan saya mengajar sore hingga 
malam. Kalaupun sesuatu dan lain hal sehingga ada benturan maka terlebih 
dahulu saya menghubungi FO untuk pengalihan jadwal. 
b. Tentu kuliah, sebab tujuan utama saya ke Makassar adalah kuliah. 
c. Dengan manajemen waktu dan komunikasi saja sudah cukup. 
d. Saya akan berusaha membagi fokus saya pada kuliah dan bekerja. 
e. Tergantung jurusan dan passion, misal saya adalah mahasiswa keguruan 
maka yang terbaik adalah tentor sejauh yang saya pahami. 
 
 
 Selasa/ 30 Mei 2017 
 Diketahui Oleh: 
 
 
 (Sunardi Nasir) 
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Laporan wawan cara 14 
 
Identitas 
A. Hati/Tanggal : Selasa/ 30 Mei 2017 
B. Jam : 09.40 Wita 
C. Tempat : Kampus II UINAM Samata 
D. Nama : Satriani 
E. NIM : 20600113120 
F. Jenis Kelamin : Perempuan 
G. Semester : VIII 
H. Angkatan : 2013 
 
Masalah 
a. Karena saya tinggal di tempat kerja jadi saya mengatur waktu berdasarkan 
jadwal kuliah, kalau lagi ada jadwal kulih yacchh kuliah, tapi kalau lagi 
kosong msuk kerja. 
b. Agar kuliah tidak putus di tengah jalan karena keuangan yang tidak 
memadai. 
c. Saya mengerjakan tugas ketika ada waktu luang di tempat kerja atau pas 
jam kerja selesai. 
d. CV. Aman Jaya (Extra Pink Laundry) dan tidak mengganggu sama sekali. 
e. Keuangan yang kurang. 
f. agar bisa melanjutkan kuliah karena kalau tidak kerja saya sudah tidak 
kuliah lagi dan mencari pengalaman hidup. 
g. Tidak sama sekali. 
h. Kalau saya tidak ada. 
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Solusi 
a. Akan lebih mengutamakan kuliah, karena saya bekerja untuk kuliah saya. 
b. Saya akan lebih memilih masuk kuliah karena saya bekerja untuk 
membiayai  kuliah. 
c. Mengatur jadwal kerja berdasarkan jadwal kuliah. 
d. Tidak, saya akan tetap fokus pada kuliah, saya akan minta negosiasi dari 
tempat kerja. 
e. Kalau menurut saya tergantung dari jurusan apa yang dia ambil, karena tiap 
jurusan bidangnya berbeda, jadi kalau untuk mahasiswa sebaiknya liat dari 
bidang mana dia berada. 
 
  Selasa/ 30 Mei 2017 
  Diketahui Oleh: 
 
 
 
  (Satriani) 
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